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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Melihat dari hasil analisis setiap dimensi yaitu teks, discourse practice dan

sociocultural practice tampak bahwa Tempo berusaha merepresentasikan wacana

tertentu melalui beritanya. Dalam dimensi teks yang dianalisis menggunakan

framing Gamson-Modigliani, terlihat dari framing devices dan reasoning devices

bahwa teks tersebut tidak hanya sekedar laporan pandangan mata sebuah

pertunjukan. Namun Tempo juga memberikan apresiasi terhadap musik tersebut

dengan cara menampilkan sisi ekspresi realitas yang berusaha disampaikan oleh

musisi yang tampil. Perangkat nilai fungsional dan komoditas musik adalah

ekspresi realitas, produksi musik dan ikonisitas musisi. Ekspresi realitas tersebut

dibedah melalui lirik, nada dan ikonisasi musisi tersebut. Tempo juga

menonjolkan tokoh tertentu yang dirasa memiliki sikap yang dapat dijadikan

panutan, tidak hanya menunjukkan tampilan fisik dan atributnya saja. Pada

perangkat produksi musik, Tempo melihat sebuah pertunjukan musik sebagai

sarana musisi untuk menyampaikan pesannya dan menyapa penggemarnya, tidak

hanya sekedar promosi album dan mencari keuntungan dari penjualan tiket.

Maka wacana yang muncul dari pemberitaan Tempo adalah wacana nilai

fungsional musik. Bukan berarti wacana nilai komoditas musik tidak ada sama

sekali, karena konsep komodifikasi selalu memiliki dua nilai, namun pada
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pemberitaan Tempo lebih menonjol nilai fungsional seperti yang telah dijelaskan

pada paragraf diatas. Nilai komoditas musik muncul dalam bentuk pemberitaan

Tempo yang sifatnya massal ketika dibaca oleh banyak orang dan perlu untuk

membelinya terlebih dahulu agar dapat memperoleh informasi. Namun dari sisi isi

tentang musik itu sendiri nilai fungsional musik lebih jelas terlihat daripada nilai

komoditas.

Telah disebutkan pada bab I bahwa penelitian ini menggunakan paradigma

kritikal yang melihat bahwa pengkonstruksian realitas dipengaruhi faktor sejarah

(produksi berita, teks lain dan peristiwa sebelumnya) serta faktor sosial, budaya

dan ekonomi politik dimana media tersebut berada (Hamad, 2004:103). Oleh

karena itu hal kritikal yang didapatkan dari penelitian ini adalah Tempo dalam

pemberitaannya tentang musik ternyata tidak mengikuti budaya populer atau

massive yang ada, Tempo berusaha membuat wacana sendiri mengenai musik dan

berlawanan dengan wacana komodifikasi yang lebih dominan (karena faktor

perusahaan rekaman yang menyeragamkan jenis musik) dalam lingkup sosial

dimana Tempo berada. Persoalan bahwa wacana nilai fungsional musik yang

diberikan Tempo kemudian akan menjadi dominan karena Tempo dibaca banyak

orang dan bersifat massal adalah hal yang berbeda lagi. Karena penelitian ini tidak

sampai mengarah pada efek yang diperoleh pembaca dan reaksi yang aka mereka

lakukan setelah membaca.

B. SARAN

Penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna, masih ada kekurangan

disana-sini yang sebenarnya bisa diperdalam lagi analisisnya. Hal ini terutama
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disebabkan karena faktor keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti. Berikut

adalah saran dari peneliti untuk Tempo dan untuk penelitian selanjutnya yang

mungkin juga berhubungan dengan pemberitaan musik :

1. Disebutkan oleh redaktur seni Tempo, Kurniawan, bahwa reporter untuk

desk seni hanya dua orang yang di Jakarta. Kemudian Purwanto Setiadi

yang sering menulis tentang musik dan dianggap sebagai orang yang

memiliki kemampuan lebih dalam musik dibanding wartawan lainnya, juga

mengatakan bahwa sumber daya manusia untuk menulis seni dan musik

pada khususnya masih sangat sedikit. Sehingga ia sampai mengatakan

bahwa ia merasa sendirian di Tempo ketika harus menulis artikel tentang

musik. Terlepas bahwa siapapun bisa menulis artikel tentang musik,

sebenarnya apabila sumber daya manusia (wartawan) yang benar-benar

paham tentang musik dan tentunya lintas generasi musik, dapat memperkaya

tulisan Tempo. Namun bukan berarti saat ini tulisan Tempo tidak kaya akan

apresiasi, hanya saja agar tulisannya lebih bervariasi dan ada regenerasi

disitu.

2. Karena faktor waktu, penelitian ini menggunakan periode satu tahun untuk

melihat tren pada saat itu. Bisa dikembangkan lebih lanjut dengan

mengambil periode yang lebih luas untuk memperkaya analisis.

3. Peneliti tidak memiliki waktu lebih untuk mewawancarai redaktur pelaksana

desk seni yaitu Seno Joko Suyono. Apabila memang akan ada penelitian

tentang pemberitaan musik pada Tempo, sempatkan untuk mewawancarai

beliau, karena ia adalah pengambil keputusan dan yang mengatur desk seni
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untuk semua konten Tempo (majalah, koran, interaktif dan lainnya).

4. Penelitian ini tidak menutup kemungkinan untuk melakukan perbandingan

pada penelitian selanjutnya, sehingga tidak hanya satu media saja yang

diteliti. Atau jika bukan sebuah perbandingan yang ingin dilihat, setidaknya

untuk memetakan wacana musik seperti apa yang dibentuk oleh media-

media di Indonesia.

5. Penelitian dengan komodifikasi ini masih dalam variabel yang cukup besar

dan umum. Untuk kedepan bisa digali lebih operasional lagi variabel yang

ingin diteliti dan diangkat.

6. Penelitian mengenai pendalaman tokoh atau musisi yang ditonjolkan oleh

media massa dirasakan akan menjadi penelitian yang menarik. Karena

peneliti menemukan bahwa artikel yang berhubungan dengan tokoh atau

musisi tertentu cukup sering diangkat. Selain itu variabel yang diteliti juga

bisa lebih mendalam dan operasional dengan konsep seperti itu.
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TABEL 5.1 : Coding Sheet “Pertunjukan Besar Tanpa Rasa”

Framing Devices

Metaphors :

1) Judul : Pertunjukan Besar tanpa Rasa

2) Paragraf 2 (kl 7) : “...penonton terlalu sopan untuk ikut jingkrak...”

3) Paragraf 3 (kl 3) : “...semuanya tetap bermuara pada cerita...”

4) Paragraf 4 (kl 1) : “...plot yang porak-poranda...berantakan.”

5) Paragraf 5 (kl 7) : “...memenuhi nama yang dijual...(seharga Rp 500 ribu

sampai Rp 2 juta).”

6) Paragraf 6 (kl 5) : “...serta tidak menggebrak seperti yang kita harapkan...nama-

nama besar...”

7) Paragraf 7 (kl 2) : “...pertunjukan tersendiri yang menggedor hati.”

Catchphrases :

1) Paragraf 1 (kl 1) : “...terlanjur diharapkan...pertunjukan panggung musikal...”

2) PParagraf 2 (kl 3) : “...yang memberi nama sedang kehabisan ide.”

3) Paragraf 2 (kl 7) : “...sebetulnya lumayan asyik.”

4) Paragraf 3 (kl 2) : “...penonton tampaknya mengharapkan penuturan sebuah

cerita.”

5) Paragraf 3 (kl 3) : “...pertunjukan musikal, semuanya tetap bermuara pada

cerita yang disajikan dengan seni peran, musik, dan gerak tari.”

6) Paragraf 4 (kl 2) : “...apa sih ceritanya?”

7) Paragraf 5 (kl 4) : “...tapi jadinya menjengkelkan.”

8) Paragraf 5 (kl 7) : “Ini satu-satunya adegan yang melegakan, ...memenuhi

nama yang dijual...”

9) Paragraf 6 (kl 1) : “Selebihnya, mulai membingungkan.”

 

 



10) Paragraf 6 (kl 5) : “...tak berkisah apa-apa, tak meninggalkan rasa atau emosi

apa pun, ...”

11) Paragraf 7 (kl 1) : “...untuk mencoba adil... ada beberapa nomor "individual"

yang tetap mengesankan.”

12) Paragraf 7 (kl 3) : “Keren!”

13) Paragraf 7 (kl 4) : “...bagian mereka sama sekali tidak ada urusannya dengan

cerita musikal ini.”

14) Paragraf 8 (kl 1) : “...seandainya...dan menamakan diri sebagai konser musik

saja...lebih bisa diterima.”

15) Paragraf 8 (kl 2) : “...hapus saja... maka para penonton tak perlu bertanya-

tanya.”

16) Paragraf 9 (kl 3) : “Begitu besar ongkos, begitu banyak penyanyi bagus, begitu

besar nama-namanya, alangkah sayangnya.”

Exemplaar :

Paragraf 3

Depiction :

1) Paragraf 1 (kl 2) : “...merayakan harian Kompas ke-45 tahun...nama-nama yang

menjanjikan seperti Garin Nugroho dan lagu-lagu Koes Plus yang diaransemen

Yockie Suryoprayogo...”

2) Paragraf 6 (kl 5) : “Penonton pulang dan merasa ngantuk...”

3) Paragraf 9 : penggambaran dekorasi panggung.

Visual Image :

Terdapat satu foto yang menunjukkan salah satu adegan dalam pertunjukan

musikal Diana. Ada 12 penari yang sedang beraksi di atas panggung dengan

dekorasi panggung yang detil dan megah. Caption foto : “Pertunjukan drama

 

 



musikal Diana di Balai Sidang, Senayan, Jakarta.” hanya sebagai penjelasan foto

peristiwa apakah tersebut.

Reasoning Devices

Roots :

Pertunjukan musikal Diana tidak dapat menyampaikan cerita yang seharusnya

dituturkan lewat seni peran, musik dan gerak tari sehingga penonton menjadi

bingung dan tidak puas.

Appeals to principle :

Pertunjukan tersebut lebih baik disebut konser musik karena secara konsep tidak

ada cerita yang dituturkan.

Consequences :

Adanya nama-nama besar pengisi acara dan besarnya biaya produksi dilihat dari

harga tiket maka sangat disayangkan jika pertunjukan tidak berjalan dengan baik

seperti seharusnya pertunjukan musikal yang dapat bercerita.

 

 



 

 



TABEL 5.2 : Coding Sheet “Gado-gado Gamelan Warisan Sapto”

Framing Devices

Metaphors :

1) Judul : “Gado-gado Gamelan Warisan Sapto”

2) Paragraf 1 (kl 1) : “...mengalun lembut.”

3) Paragraf 1 (kl 2) : “...membuai ratusan penonton yang duduk takzim...”

4) Paragraf 2 (kl 1) : “...salah satu suguhan dalam perhelatan Yogyakarta

Gamelan Festival...”

5) Paragraf 5 (kl 2) : “...dia mampu hidup selaras dengan zaman.”

6) Paragraf 6 (kl 1) : “Pelakon bule pun tak haram...”

7) Paragraf 10 (kl 1) : “...orang Barat memainkan instrumen musik dengan mata

dan telinga, ...”

8) Paragraf 10 (kl 2) : “ ...berbeda dengan orang Jawa, yang memainkan

instrumen musik dengan telinga dan rasa.”

9) Paragraf 16 (kl 1) : “...besarnya animo anak muda...buah investasi Sapto

Rahardjo...”

Catchphrases :

1) Paragraf 4 (kl 3) : “...gamelan bukan benda pusaka sehingga harus disimpan

di museum.”

2) Paragraf 5 (kl 2) : “...dia mampu hidup selaras dengan zaman.”

3) Paragraf 11 (kl 2) : “...harmoni yang ditampilkan tetap harmoni Barat, tidak

bisa memaksakan mereka menjadi orang Jawa dengan harmoni musik Jawa,"

4) Paragraf 12 (kl 4) : “...gamelan bukan sekadar materi kebendaan, melainkan

juga spiritnya, salah satunya kebersamaan.”

5) Paragraf 15 (kl 3) : “Tapi sekarang bisa bergandengan tangan...”

 

 



6) Paragraf 17 (kl 1) : “...penonton yang datang belum tentu mempunyai visi

tertentu untuk memahami gamelan...”

7) Paragraf 17 (kl 3) : “...perlu ada ide besar tertentu...agar orang datang dengan

misi dan pulang dengan membawa perenungan.”

8) Paragraf 17 (kl 5) : “ ‘Bisa meneruskan, bisa membuat yang baru.’ “

Depiction :

1) Paragraf  2 (kl 1) : “...perhelatan Yogyakarta Gamelan Festival ke-15, pada

16-18 Juli lalu.”

2) Paragraf 5 (kl 4) : “Tak hanya gong, kenong, kempul, tapi juga gitar, bas,

dan drum.”

3) Paragraf 6 (kl 3) : “Penampilan mereka...cukup meriah.”

4) Paragraf 7 : penggambaran pertunjukan di atas panggung.

5) Paragraf 8 (kl 2) : “Semangat muda-mudi Belanda terlihat...”

6) Paragraf 16 (kl 2) : “Sapto bereksperimen dengan Gamelan Gaul untuk

mendekatkan gamelan dengan anak-anak muda...”

Visual Image :

Dua orang perempuan sedang menari menggunakan pakaian tradisional Jawa,

salah satunya tampak orang luar negeri. Latar belakang menunjukkan susunan

gamelan dan para pemainnya. Caption dari foto : “Penampilan Sumunar

Gamelan & Ensemble” menjelaskan siapa yang sedang tampil. Penggunaan

nama ‘Ensemble’ dalam bahasa Inggris menunjukkan kolaborasi antara budaya

Jawa dan Barat.

Reasoning Devices

Roots :

Gamelan bukan sekedar instrumen musik, namun juga memiliki spirit

kebersamaan.

Appeals to principle :

 

 



Gamelan tidak lagi menjadi hal yang langka seiring meningkatnya minat anak

muda menonton karena jasa Sapto Rahardjo.

Consequences :

Perlu dibuat konsep tertentu agar penonton (anak muda khususnya) tidak hanya

datang menonton namun juga dapat memperoleh makna dari gamelan.

 

 



 

 



 

 



TABEL 5.3 : Coding Sheet “Saat Slash Menjadi Kapten”

Framing Devices

Metaphors :

1) Judul : “Saat Slash Menjadi Kapten”

2) Paragraf 2 (kl 1) : “...mengoyak keheningan gedung...menghanyutkan dan

merobek-robek perasaan”

3) Paragraf 1 (kl 3) : “seperti laba-laba berpindah ke sana-sini di fretboard

Gibson Les Paul-nya.”

4) Paragraf 2 (kl 5) : “...menimbulkan orgasme musikal.”

5) Paragraf 4 (kl 3) : “...seperti saat umat sepak bola merayakan sebuah gol.”

6) Paragraf 10 (kl 1) : “...seperti pendekar sunyi.”

7) Paragraf 11 (kl 3) : “...menjadi musisi "cabutan"...”

Catchphrases :

1) Paragraf 1 (kl 7) : “...(kecuali rokok, yang sudah dijauhinya)...”

2) Paragraf 3 (kl 3) : “...sanggup memimpin band yang jauh dari elemen dan

bahkan bayang-bayang sukses masa lalunya...”

3) Paragraf 4 (kl 2) : “Mereka tampak lebih menikmati masa lalu...”

Exemplaar :

Paragraf 5, 7, 10, 11

Depiction :

1) Paragraf 1 (kl 2, 3, 4, 5) : “Topi tinggi hitam...Rokok yang seperti

menggantung di bibir.”

2) Paragraf 1 (kl 7) : “...momen yang, barangkali, hanya terjadi sekali.”

3) Paragraf 4 (kl 4) : “Mereka seolah-olah datang hanya untuk satu lagu itu...”

4) Paragraf 6 (kl 4) : “...mengabaikan sound system yang sedikit tak nyaman di

telinga.”

 

 



Visual Image :

Foto Slash di atas panggung menggunakan topi tinggi, kacamata hitam dan

sedang bermain gitar Gibson Les Paul yang menjadi ciri khasnya. Gitar sedang

dimainkan dengan posisi tegak lurus dengan badannya dan ditaruh di atas

pahanya. Caption foto : “Penampilan Slash di Istora Senayan, Jakarta”,

menjelaskan foto tersebut diambil pada konser di Jakarta, sebab Slash dua kali

menggelar konser dan salah satunya lagi di Surabaya.

Reasoning Devices

Roots :

Meski penonton Slash lebih fanatik kepada karyanya di masa lalu, namun ia tetap

memberikan pertunjukan yang menarik hasil dari kemampuannya “memimpin”

band barunya.

Appeals to principle :

Slash dapat lepas dari masa lalunya dan bertindak sebagai “pemimpin” dalam

band yang dimulainya dari nol.

Consequences :

Siapapun dapat menjadi seorang “pemimpin” tanpa perlu melihat latar belakang

dan masa lalu.

 

 



 

 



 

 



TABEL 5.4 : Coding Sheet “Midas Kembali ke Jakarta”

Framing Devices

Metaphors :

1) Judul : “Midas Kembali Ke Jakarta”

2) Paragraf 3 (kl 1) : “Meledaklah ruangan itu oleh sorakan...”

3) Paragraf 3 (kl 2) : “...dimulai dengan "haru biru" penonton.”

4) Paragraf 11 (kl 1) : “...lahir untuk bernyanyi.”

5) Paragraf 14 (kl 3) : “..."rich people" atau "gold people".”

6) Paragraf 17 (kl 4) : “...keluarga Istana melakukan pendekatan...”

Catchphrases :

1) Paragraf 11 (kl 5) : “"People love good music,"...”

2) Paragraf 16 (kl 1) : “...lebih baik ketimbang penyanyi aslinya.”

3) Paragraf 18 (kl 3) : “"Tak ada politik di Berlian,"...”

4) Paragraf 20 (kl 1) : “Sudahlah.”

5) Paragraf 20 (kl 3) : “...mereka tak salah mendatangkan musisi berkualitas.”

6) Paragraf 20 (kl 5) : “David Foster sesaat mampu menghapus semua duka itu.”

Exemplaar :

Paragraf 8, 9, 10, 11, 12.

Depiction :

1) Paragraf 1 (kl 7) : “Penonton tahu siapa komposer dan arranger lagu-lagu

itu...”

2) Paragraf 2 (kl 3) : “Sebagian besar menjerit, ada juga yang sampai nangis.”

3) Paragraf 2 (kl 5) : “...ia langsung duduk di depan piano Yamaha hitam.”

4) Paragraf 10 (kl 3) : “...suara Peter masih sangat memukau penonton.”

5) Paragraf 19 (kl 1) : “...tak membantah kedekatannya dengan Edhie Baskoro

 

 



Yudhoyono, putra Presiden.”

6) Paragraf 19 (kl 2) : “...konsultan politik Edhie...”

7) Paragraf 19  (kl 3) : “...teman kuliah Edhie...”

Visual Image :

Foto penampilan David Foster sedang bermain piano di atas panggung,

sementara itu tiga penyanyi yang sedang tampil disebutkan dalam caption foto :

“David Foster (kiri) beraksi bersama Ruben Studdard, Natalie Cole, dan Charice.

Reasoning Devices

Roots :

Suksesnya konser David Foster ketika Indonesia sedang terjadi bencana alam

sehingga menimbulkan kecurigaan terhadap kedekatan promotor dengan putra

Presiden yang dianggap ikut menyukseskan.

Appeals to principle :

Penyelenggaraan konser yang baik dapat memuaskan penonton bahkan

menghapus duka akibat bencana alam.

Consequences :

David Foster menjadi contoh musisi yang mampu menghasilkan penyanyi dan

pertunjukan berkualitas, namun suksesnya sebuah konser tidak terlepas dari

dukungan banyak pihak bahkan meski itu dari keluarga Presiden.

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



TABEL 5.5 : Coding Sheet “ ’Istigasah’ Iron Maiden”

Framing Devices

Metaphors :

1) Judul : “ ‘Istigasah’ Iron Maiden”

2) Paragraf 1 (kl 1) : ”...antusiasme berapi-api dan kegilaan tertentu...”

3) Paragraf 4 (kl 1) : “...sesama umat Maiden...”

4) Paragraf 5 (kl 1) : “..."jemaah" dari Pekalongan...”

5) Paragraf 6 (kl 2) : “Kegairahan yang meluap, inilah yang terasa seperti kawah

bergolak.”

6) Paragraf 6 (kl 3) : “...band yang ikut meletakkan fondasi bagi heavy metal.”

Catchphrases :

1) Paragraf 11 (kl 2) : “...Maiden telah menguasai cara membubuhkan kedalaman

emosional pada musiknya.”

2) Paragraf 13 (kl 2) : “...kekuatan musik cadas yang positif bagi kehidupan...

Iron Maiden-lah itu.”

3) Paragraf 25 (kl 4) : “Ini terbesar dari konser-konser yang pernah saya

tangani.”

4) Paragraf 26 (kl 2) : “...penggemar mereka bisa menepis halangan apa saja

untuk memperoleh kesempatan berada di antara penonton.”

5) Paragraf 26 (kl 3) : “...mengabaikan janjinya tak akan menghadiri konser

musik metal setelah dua tahun lalu sempat mengalami serangan jantung

koroner.”

6) Paragraf 26 (kl 4) : “Iron Maiden sebuah pengecualian...”

Exemplaar :

Paragraf 3, 6, 9, 21. Artikel “Kerja Keras dari Leyton”, “Trooper Menggedor

 

 



Promotor” dan artikel wawancara “Steve Harris : Kami Menikmati Saja”.

Depiction :

1) Paragraf 1 (kl 2) : “...menyewa satu mikrobus dan menjulukinya Bus 666.”

2) Paragraf 1 (kl 3) : “...mereka berangkat dengan gembira...”

3) Paragraf 5 (kl 3) : “Sebagian besar dari mereka..."tua-tua".”

4) Paragraf 7 (kl 1) : “...salah satu alasan Tommy Pratama... mengajak Maiden

menggelar konser di Indonesia.”

5) Paragraf 8 (kl 1) : “...sedikit band yang bertahan hingga tiga dasawarsa lebih

dan tetap produktif.”

6) Paragraf 14 (kl 1) : “...memenangi penghargaan Grammy Award...”

7) Paragraf 14 (kl 2) : “...menyanyikan sinisme terhadap keadaan buruk

ekonomi...”

8) Paragraf 17 (kl 2) : “Sebagai penulis lagu utama, dia memetik ilham dari

banyak hal, terutama sastra, film, sejarah, fiksi sains, cerita rakyat, juga

mitologi.”

9) Paragraf 20 (kl 5) : “...band paling sibuk sedunia dan memperkuat identitas

khas mereka serta hubungan yang erat...dengan para penggemarnya.”

10) Paragraf 25 (kl 2) : “...membawa peralatan seberat 25 ton.”

11) Paragraf 25 (kl 3) : “...pesawat khusus Ed Force One yang dipiloti sendiri

oleh Bruce...”

Visual Image :

Foto pertama menunjukkan Bruce Dickinson vokalis Iron Maiden sedang

bernyanyi, sementara latar belakangnya maskot Eddie the Head dengan wajah

menyeramkan. Hal ini kontras dengan judul artikel “Istigasah Iron Maiden”,

karena dalam agama memandang setan atau monster adalah hal yang buruk.

Kemudian foto kedua, para personil Iron Maiden sedang memainkan musiknya di

atas panggung, yang tidak terlihat hanya pemain drum. Terakhir adalah foto

 

 



personil Iron Maiden sedang berfoto di depan pesawat Ed Force One,

memberikan gambaran seperti apa pesawat pribadi yang dipiloti sendiri oleh sang

vokalis dan digunakan keliling dunia.

Reasoning Devices

Roots :

Penggemar fanatik sebuah band rela melakukan apapun demi idolanya. Sehingga

band tersebut seperti menjadi agama bagi para penggemarnya, dan hal-hal yang

mereka lakukan sama seperti sedang beribadah, meskipun genre band tersebut

identik dengan pemujaan setan.

Appeals to principle :

Menjadi penggemar fanatik dapat menumbuhkan rasa kebersamaan antar sesama

penggemar dan memperoleh pelajaran mengenai nilai kehidupan yang diceritakan

oleh Iron Maiden.

Consequences :

Menggemari sebuah band hingga menganggapnya sebagai sebuah agama

bukanlah hal yang salah jika dilakukan dengan mengambil sisi positifnya. Sama

seperti ketika melaksanakan ajaran agama, akan mendapatkan pahala.

 

 



 

 



TABEL 5.6 : Coding Sheet “Bertukar Batu dengan Bunyi”

Framing Devices

Metaphors :

1) Judul : “Bertukar Batu dengan Bunyi”

2) Paragraf 1 (kl 2) : “...ketukan berulang-ulang dan sahut-menyahut pada batu

yang dimainkan enam pemusik”

3) Paragraf 1 (kl 4) : “Pukulan mereka saling susul.”

4) Paragraf 6 (kl 4) : “Gerakannya semakin liar dan kakinya mengacak-acak

batu-batu...”

5) Paragraf 6 (kl 5) : “...dia menghamburkan batu-batu itu dengan beringas

sebelum akhirnya diam ketika empat pemusik lain mengetuk-ngetukkan

batunya...”

Catchphrases :

1) Paragraf 5 (kl 1) : “Memet, yang ahli bermain flute...”

2) Paragraf 9 (kl 5) : “...nada saya tinggalkan karena saya enggak mau terjebak

pada masalah musik. Saya ingin mencoba lepas dari kerangka waktu...”

3) Paragraf 10 (kl 5) : “Eksperimen Memet ini merupakan satu langkah untuk

membuka ranah baru dalam bermusik kontemporer, ketika musik

dikembalikan pada hakikatnya: bunyi.”

Exemplaar :

Paragraf 9.

Depiction :

1) Paragraf 3 (kl 1) : “...permainan musisi Yogyakarta, Memet Chairul Slamet,

dalam pertunjukan Menunggu Batu Bernyanyi...”

2) Paragraf 3 (kl 2) : “...didukung para pemusik Gangsadewa, kelompok

ansambel musik etnis...suguhan pertunjukan gerak...”

 

 



3) Paragraf 3 (kl 4) : “Setelah mengolah musik air...kini Memet mengolah musik

batu dalam 11 komposisi...”

4) Paragraf 5 (kl 2) : “...pemusik kelahiran Bangkalan, Madura, 16 Januari

1958...”

5) Paragraf 7 (kl 1) : “Memet, yang kini mengajar di Jurusan Musik Institut Seni

Indonesia Yogyakarta...”

6) Paragraf 10 (kl 1) : “...bagian musiknya mengingatkan pendengar pada

permainan gamelan atau ketukan drum band...”

Visual Image :

Foto Memet sedang memainkan batu di atas panggung, batu tersebut berbentuk

kepala arca. Pada latar belakang ada visualisasi gambar kepala arca dari batu.

Reasoning Devices

Roots :

Ada permasalahan dan ketakutan orang-orang untuk lepas dari ‘aturan’ yang ada

ketika ingin membuat musik. Sehingga masih sedikit variasi dari musik

kontemporer yang ada.

Appeals to principle :

Segala benda yang ada di alam ini dapat dijadikan sebagai instrumen musik, asal

berpatokan pada hakikat musik yaitu bunyi.

Consequences :

Musik kontemporer masih sangat sedikit variasinya dan tidak ada yang

mengeksplorasi berbagai benda yang ada, membuat beberapa orang untuk berani

‘mendobrak’ aturan nada dan menciptakan musik dari batu sebagai instrumennya.

 

 



 

 



 

 



TABEL 5.7 : Coding Sheet “Lokananta, Antara Hidup dan Mati”

Framing Devices

Metaphors :

1) Judul : “Lokananta, Antara Hidup dan Mati”

2) Paragraf 8 (kl 1) : “Lokananta sempat mengalami masa keemasan...”

3) Paragraf 17 (kl 1) : “...nasib Lokananta memang tak seindah namanya, yakni

gamelan kayangan yang bersuara merdu tanpa ditabuh.”

4) Paragraf 17 (kl 2) : “...Pendi Haryadi harus berakrobat dan membuat pelbagai

siasat.”

Catchphrases :

1) Paragraf 2 (kl 1) : “Namun, di balik gedung megah dan terlihat baik-baik itu,

sebenarnya kondisi Lokananta sungguh memprihatinkan.”

2) Paragraf 2 (kl 3) : “Tidak ada dukungan modal sama sekali dari pemerintah...”

3) Paragraf 3 (kl 3) : “Apalagi berangan-angan bisa bersaing dengan industri

rekaman modern lainnya di Indonesia...”

4) Paragraf 10 (kl 3) : “...Sebagian bahkan sudah rusak dimakan rayap. Ini hanya

sebagian yang masih bisa diselamatkan...”

5) Paragraf 11 (kl 4) : “...Memang cukup mahal, namun kualitasnya masih sangat

baik...”

6) Paragraf 12 (kl 6) : “Mikrofon bermerek Neumann buatan Jerman ini adalah

yang terbaik pada zamannya.”

7) Paragraf 17 (kl 2) : “Untuk menghidupi 20 karyawan dengan gaji yang relatif

rendah (Rp 500 ribu hingga Rp 1,3 juta)...”

8) Paragraf 19 (kl 1) : “...Menurut saya, harus ada campur tangan pemerintah

untuk menyelamatkan Lokananta. Kalau tidak ada support, Lokananta

 

 



memang terancam gulung tikar...”

Exemplaar :

Paragraf 8.

Depiction :

1) Paragraf 2 (kl 2) : “Perusahaan rekaman musik pertama di Indonesia milik

negara itu terancam bubar karena tak mendapat dukungan dana yang

memadai”.

2) Paragraf 3 (kl 2) : “...hanya mengandalkan penjualan jasa rekam ulang lagu-

lagu lama serta menyewakan sebagian properti Lokananta untuk kantor

asuransi dan usaha futsal, jelas Lokananta tak bisa menyejahterakan 20

karyawannya.”.

3) Paragraf 9 (kl 3) : “...bahkan memiliki rekaman lagu Indonesia Raya versi tiga

stansa yang sempat menjadi polemik.”

4) Paragraf 10 (kl 1) : “...Lokananta masih menyimpan sekitar 40 ribu keping

piringan hitam yang pernah diproduksi, dari lagu daerah, lagu hiburan (pop),

keroncong, wayang, gending Jawa, hingga pidato kenegaraan.”

5) Paragraf 10 (kl 2) : “...piringan hitam itu kini disimpan dalam rak-rak di salah

satu ruang berukuran 6 x 8 meter...”

6) Paragraf 12 (kl 1) : “...difungsikan sebagai museum...”

7) Paragaraf 12 (kl 7) : “Ada delapan mikrofon Neumann yang disimpan di

lemari kaca dengan kunci pengaman.”

Visual Image :

Foto pertama menunjukkan gedung bagian depan Lokananta yang tampak bersih,

rapi dan megah. Caption foto ‘Perusahaan rekaman legendaris Lokananta di

Solo’ memberikan keterangan lokasi gedung tersebut. Kemudian foto kedua

menunjukkan seorang petugas sedang menyusun piringan-piringan hitam yang

tertata rapi di rak-rak, tampak hampir tidak ada tempat lagi untuk piringan hitam

 

 



yang baru. Hal ini memberikan gambaran nyata penyebutan ruangan tempat

menyimpan piringan hitam yang cuma 6 x 8 meter (pada depiction) dan tidak

sebanding dengan jumlah piringan hitam yang mencapai 40 ribu keping. Foto

ketiga menunjukkan gambar studio tempat untuk rekaman, terdapat alat-alat band

dan seperangkat gamelan lengkap.

Reasoning Devices

Roots :

Lokananta sebagai perusahaan rekaman pertama milik negara yang memiliki aset

berharga, saat ini kondisinya memprihatinkan karena tidak mendapatkan

dukungan dana. Sehingga sudah seharusnya sebagai pemilik, pemerintah

melakukan tindakan nyata agar Lokananta dapat berfungsi dengan baik.

Appeals to principle :

Sebagai perusahaan rekaman yang memiliki aset berharga dan (pernah) mampu

menjadi produktif dalam industri musik, seharusnya Lokananta dapat

menguntungkan banyak pihak (musisi, pendengar, pegawai dan negara) jika

dapat difungsikan dengan maksimal.

Consequences :

Pemerintah sudah seharusnya melakukan tindakan nyata menyelamatkan,

merawat dan memaksimalkan penggunaan Lokananta. Karena dapat

menguntungkan banyak pihak jika dioperasionalkan dengan maksimal.

 

 



Transkrip wawancara Pemimpin Redaksi majalah Tempo : Wahyu Muryadi

1. Bagaimana proses produksi sebuah berita tentang musik dari awal

perencanaan hingga akhirnya naik cetak? Mulai dari pemilihan

peristiwa, rapat redaksi, editing, hingga beredar ke masyarakat.

- Awalnya adalah dari rapat perencanaan isi ya, rapat budgeting dan macam-

macam namanya yang dihadiri oleh sebagian besar awak redaksi, khususnya

para pimpinan di Tempo, dipimpin oleh pemimpin redaksi. Ada redaktur

eksekutif, ada para redaktur pelaksana, ada penanggung jawab rubrik,

termasuk penanggung jawab rubrik musik, seni, budaya dan sejenisnya. Itu

semua ada di bawah redaktur pelaksana kompartemen seni budaya biasanya

ya, itu membahas seni musik, seni tari dan segala macam. Maka dalam rapat

itu dibahas semua usulan dari mana saja, setiap kompartemen kan

menyampaikan usulan-usulannya. Ya kalau dari kompartemen seni tentu

saja mereka mengabarkan adanya jadwal atau agenda kesenian khususnya

musik yang akan digelar di wilayah Indonesia, khususnya biasanya yang

jadi barometer itu adalah yang di Jakarta dan di kota-kota besar, ya kan?

Mereka kan sudah menerima informasi tentang jadwal manggungnya

kelompok musik ini, kalau kemarin itu ada Dream Theater, ada Roxette, ada

Yes misalnya ya. Dari situ terus disampaikan di dalam rapat untuk dibahas,

didiskusikan oleh forum.. Kenapa kok ini diusulkan tu menarik nggak untuk

ditulis. Lalu forum berdebat tentang menarik tidaknya. Nah, untuk menarik

itu ada beberapa kriteria agar menarik untuk ditulis karena memiliki nilai

berita yang tinggi, iya kan? Nilai berita yang tinggi itu diukur bisa dari segi

kehangatan peristiwanya, ini baru terjadi, kita nggak ngomongin tahun lalu,

ya kan? Kedua karena ada tokoh, siapa di Yes? Ada misalnya Steve Howe,

kan menarik tu gitarisnya. Siapa Dream Theater? Oh ada si...apa namanya

Panucci, eh Petrucci, kok Panucci, itu kan bola (tertawa). Petrucci yang juga

jagoan, ya kan? Lho Roxette kok tuek-tuek kok tampil, tapi dia masih hebat,

tapi dia kan punya fans, jadi ketokohan, ya? Lalu yang ketiga tentu saja ini

pertama kali terjadi, misalnya ini pertama kali mereka manggung di

 

 



Indonesia. Pertama kali tampil setelah 40 tahun vakum, ya kan? Nah Iron

Maiden tu kan dahsyat tu, kalau Iron Maiden kan merata disemua

personilnya termasuk komposisi musiknya tu kan, melodi-melodinya itu

banyak mengilhami beberapa grup musik Indonesia. Termasuk Rhoma

Irama segala macam itu kan terpengaruh oleh Iron Maiden, iya kan? Lalu

apakah magnitudenya, pengaruhnya luas nggak, misal dia punya penggemar

banyak nggak di Indonesia? Oh banyak penggemarnya, wooo ini kelas

menengah yang dulu umurnya 40 tahun keatas semua pasti tumplek disini,

nah itu kan magnitude, jadi pengaruhnya. Kemudian ada unsur drama

nggak? Dramatik nggak? Fans-fans itu akan meledak-ledak nggak nanti,

akan kemungkinan heboh nggak? Nah itu nanti dramanya. Lalu kemudian

eksklusif nggak? Kita bisa dapat wawancara khusus nggak sama musisinya,

itu jadi ukuran ya. Lalu prestitius nggak? Prestitius itu bergengsi. Misalnya

oh kita ikut menonton pertunjukan musik itu di konser musik dimana,

misalnya di Berlin atau Woodstock Festival kita nonton langsung

mengirimkan orang kesana. Nah itu karena alasan prestige, prestitius ya,

bergengsi. Lalu unik, unik itu ya unik, ya unik hanya ciri khas ini

dibandingkan dengan yang lain-lain, ya kan? Lalu ada unsur angle baru,

misal angle baru itu kita dah menyiapkan angle yang tidak bisa ditulis oleh

media lain, ya kan? Misalnya cerita-cerita mereka dibalik panggung, ya,

misalnya. Terus misalnya kita menghadirkan rahasia musik dari grup-grup

itu, ya kan? Banyak angle-angle lain.

2. Akhirnya setelah berdebat apa menariknya dan diputuskan salah satu

yang diliput, apakah usulan yang lain tadi tidak masuk ke majalah atau

mungkin dipindahkan mungkin ke koran?

- Ya itu, kita kan punya outlet macam-macam ni. Dalam era yang disebut

konvergensi media massa kita tidak hanya memikirkan outlet cetak saja,

cetak pun tidak hanya majalah saja. Ada koran, ya kan? Lalu ada outlet

digital, sudah ada tempo.co, ada Tempo English. Jadi kita mikirnya sekarang

ini adalah multi outlet, multi kanal, multi platform. Jadi menyeluruh yang

dipikirin, katakanlah oh kalau ini bagusnya di koran aja, ya koran aja. Oh ini

 

 



bagusnya di majalah tapi perlu dikondisikan di koran dulu. Kalau memang

dirasakan layak ya dua-duanya ditulis, tapi dengan model penulisan, gaya

dan juga kebutuhan yang berbeda-beda antara karakteristik pembaca koran

dan majalah kan berbeda, misalnya gitu.

3. Kalau kemudian kenapa akhirnya diputuskan masuk majalah, apa

alasannya?

- Biasanya harus diakui bahwa pilihan ke majalah itu memang agak

lebih...lebih apa ya, lebih ultimate ya. Karena kan keterbatasan jatah

halamannya, ya kan? Sehingga kalau yang masuk kesitu hanya dipilih yang

betul-betul selektif saja. Kalau dirasakan cukup di koran ya sudah di koran.

Tapi karena memang eksklusif dan spesial bisa saja ditulis di koran juga dan

di majalah juga, tergantung kebutuhan, tergantung bagaimana pertimbangan

rapat waktu itu.

4. Ketika akan meliput sebuah peristiwa musik (konser, profile musisi,

dan lain-lain) apakah atas undangan dari pihak penyelenggara yang

mengajak menjadi media partner atau inisiatif Tempo yang mengajukan

ingin meliput?

- Biasanya mereka yang mengundang. Ada yang sifatnya mereka ngajak ke

media-media untuk jadi partner, tapi kalau kami untuk musik kurang. Tidak

begitu intens untuk jadi media partner.

5. Apa tanggapan Tempo terhadap promotor, pihak penyelenggara yang

meminta dengan halus melalui tawaran-tawaran yang beragam agar

eventnya dimuat? Jika misalkan kemudian Tempo menolak maka

mereka tidak akan mengundang lagi jika ada event selanjutnya,

sementara memang tidak ada space atau kepentingan Tempo untuk

meliput event yang dirasa tidak sesuai dengan Tempo. Bagaimana

Tempo menyeleksi undangan ini?

- Ya kita nggak ada urusan, kita tetap dikasih. Ya prinsipnya sih kita tidak

meminta, dan kita malah membeli kalau memang itu menarik, tidak usah

ditawari ya kita beli. Tapi kalau ada untuk promo mereka, untuk sekedar itu

ya tidak apa-apa kita terima, tapi itu tidak mempengaruhi arah tulisan.

 

 



Bahkan kita nggak usah dikasih pun kita nggak apa-apa, kalau memang

menarik kita beli berapapun harganya.

6. Kenapa Tempo masih setia dengan rubrik Seni dan musik khususnya?

Apakah berhubungan dengan latar belakang para wartawannya yang

kebanyakan adalah seniman? Apa yang ingin dicapai atau tujuan

Tempo dari tetap berlangsungnya rubrik Seni dan artikel musik ini?

- Ya Tempo itu tidak bisa dilepaskan dari hadirnya para wartawan-wartawan

yang juga seniman. Sejak awal pendiriannya tahun ’71 dulu banyak

memang para penggiat kesenian yang hadir sebagai wartawan. Sehingga itu

mewarnai ciri khas tulisan-tulisannya, gaya menulisnya yang memang

sering disebut sebagai news feature itu. Kebanyakan dari itu kan, Pak

Goenawan, Isma Sawitri, Bambang Budjono kan seniman-seniman

semuanya. Yang kemudian itu akhirnya mewarnai gaya menulis di Tempo,

yang kemudian disebut atau dikenal dengan istilah news feature. Tidak

sekedar menampilkan hard news, yang straight news, yang langsung tapi

kita tulis dengan gaya seperti menulis, apa namanya, prosa ya. Dengan cara

bertutur, yang sekarang disebut dengan jurnalisme sastrawi itu ya.

- Kami tentu saja mengapresiasi, kita selalu memberikan ruang kepada

kesenian ini karena seni itu adalah salah satu bentuk bagaimana menjadi

manusia yang beradab, ya kan? Dengan berkesenian. Sehingga itu betul-

betul mewarnai, Tempo selalu ada itu, tidak bisa lepas dari aspek-aspek

berkesenian. Karena itu seni budaya, karya, olah kata manusia, hasil karya

budaya bangsa itu kan sesuatu yang sangat positif. Nah kemudian untuk

menampilkan keseniannya itu adalah ya tentu saja kita mengapresiasi

model-model tampilan seni apapun bentuknya termasuk musik, ya dari segi

kalau memang itu menarik untuk ditulis. Tapi kalau ada kritiknya ya tetap

kita kritik. Jadi tidak ada maksud selain memang semata-mata menyajikan,

apa ya, fakta dari terjadinya suatu peristiwa yang kami anggap menarik

untuk diketahui oleh publik, itu saja.

 

 



7. Seperti apakah segmentasi pembaca TEMPO? Apakah hal tersebut

berpengaruh besar dalam pemilihan jenis (genre) musik yang

diangkat?

- Nggak sih, kita umum saja. Segmentasi kita itu ya 18 – 55 kalau nggak

salah ya. Ya di usia-usia produktif lah. Tapi kita lebih banyak memberikan

space juga pada go younger, untuk space itu kawula muda. Karena

supaya...Tempo ini kan dikritik kan menua, ya kan? Hanya untuk pembaca-

pembaca yang sudah tua saja misalnya. Tapi kita bisa masuk juga ke

wilayah-wilayah muda. Makanya seni-seni yang menyangkut seni-seni

kreatif yang memang didominasi kaum muda ya kita dapat apa namanya,

tampilkan termasuk model-model desain dan apa namanya, cover maupun

layout desain grafisnya itu lebih ke dibikin semuda mungkin.

- Kebetulan mungkin yang sering ditampil disini adalah mereka. Ini semata-

mata karena Tempo kan tidak menjadi EO, iya kan? Tergantung EO yang

mau ndatengin siapa atau siapa yang mentas. Kalau Jack Lesmana atau

Indra yang tampil dengan Bubi Chen ya kita tampilkan. Jadi kita mengikuti

peristiwanya, bukan kita menciptakan peristiwa musik itu. Sekarang kan

classic rock sudah mulai muncul nih, iya kan?

8. Beberapa artikel seperti menyesuaikan dengan keadaan sosial yang

ada. Seperti artikel ‘Saat Slash Menjadi Kapten’ yang bicara tentang

kepemimpinan, apakah ingin menyindir atau membandingkan dengan

pemimpin di Indonesia? Terutama karena ketidaktegasannya.

- Nggak ada, ya music is music. Kita lihat ya karena waktu itu kan, kayak Yes

yang sekarang tampil kan malah kayak milik Steve Howe, malah yang

dominan Steve Howe waktu itu. Karena Jon Anderson sebagai ikon

vokalisnya kan nggak hadir, sakit, diganti vokalisnya yang tapi juga bening

suaranya. Tapi khusus untuk Guns N Roses kita sekarang fokus cerita-cerita

Slash. Slash tentang apanya, ya musiknya, ya apanya. Jadi teknik penulisan

di Tempo untuk musik itu ada dua cara, satu yang sifatnya mereportase

semata-mata berita tentang musik. Ada juga yang resensi tentang musik, ya?

Kalau resensi, kalau berita itu termasuk menampilkan, mendeskripsikan

 

 



bagaimana dia tampil, apa bagusnya, apa kritiknya, ya kan? Terus kemudian

profilnya dia digali disitu, termasuk kita cari sisi lain dari update apa yang

dia lakukan selama...kalau si Slash misalnya selama solo sekarang ini, ya

kan? Nah kalau analisis atau katakanlah resensi tentang musik ya semata-

mata analitis, gitu kan? Nah itu dua itu tampilannya. Jadi nggak ada urusan

apakah nyinggung dengan kepemimpinan nasional yang lagi mbelgedhes

sekarang nggak ada urusan.

 (kalau ada yang menafsirkan seperti itu, mengkritik kepemimpinan

pemerintah?)

- Oh terserah.

9. Atau artikel ‘Istigasah Iron Maiden’ yang secara kontras memakai

istilah agama tertentu dikaitkan dengan band yang notabene dianggap

menyuarakan musik setan, apakah dengan menunjukkan fanatisme

penggemar yang positif ingin membandingkan dengan keadaan

beragama di Indonesia yang pada saat itu tidak kondusif? Yaitu ketika

sedang ramainya permasalahan Ahmadiyah.

- Nggak, itu cuma sekedar aja, anak-anak ingin berkreasi aja untuk mencari

judul yang tidak membosankan. Dan istigasah kan istilah yang kemudian

meskipun secara spesifik asalnya dari acara-acara pengajian yang digelar

oleh NU, ya, artinya ini seperti itu lah, perhelatan cuma untuk orang-orang

yang menggemari Iron Maiden.

 (Seperti orang mau beribadah tapi kepada band?)

- Iya. Ada yang keberatan nggak dengan istilah itu? Ya kayak misalnya

“korupsi berjamaah” orang berkeberatan juga, karena berjamaah itu kan

identik dengan sholat berjamaah. Ada yang keberatan, oh jamaah kok

korupsi, ini kontradiksi dengan jamaah, begitu. Tapi ada yang bilang, ya

sudah jamaah dalam arti ya kemajemukan, gitu kan? Kejamaahan dan tidak

dilakukan oleh single, mmm macam-macam. Kalau kita sih ya maunya

bereksperimen dengan judul-judul itu, ya tidak terlalu, jangan juga kita

dikekang oleh bahasa-bahasa yang baku. Kan bagus kalau berkreasi gitu,

 

 



sepanjang memang tidak menabrak kaidah-kaidah asal dari cerita kata-kata

itu.

 (Hubungannya dengan konflik ahmadiyah?)

- Nggak ada, kita nggak mengait-kaitkan sama sekali dengan kondisi aktual,

soal-soal yang diluar dunia musik.

10. Kemudian artikel ‘Midas Kembali ke Jakarta’ yang tiba-tiba saja

menghubungkan dengan keluarga Putra Presiden, apa sebenarnya

yang ingin disampaikan Tempo? Atau kecurigaan apa yang dimiliki

Tempo? Mengingat saat itu bersamaan juga dengan bencana alam

gempa serta tsunami di Mentawai dan meletusnya Gunung Merapi.

Apakah ingin menginvestigasi jalur investasi keluarga Presiden

sekaligus mengkritik pemerintahan yang sepertinya lamban dalam

tanggap bencana? Mengingat dihubungkan dengan kondisi konser

yang mewah.

- Karena kita mendapat informasi ada faktor Ibas disitu lewat Berlian

Entertainment atau apa itu kan diduga kalaupun bukan Ibas langsung ya

teman-temannya dia. Nggak ada nyinggung-nyinggung politik.

11. Apakah anda juga seorang seniman? Atau mungkin memiliki

pengalaman dengan hal-hal seni seperti musik, tari, sastra dan lain-

lain? Atau mungkin sekedar menyukai dan menggemari saja? Jika iya

seni yang seperti apa?

- Nggak, saya nggak bisa main musik. Tapi saya suka musik. Saya mungkin

belum masuk kategori seniman itu, atau orang yang punya kuasa seni, kuasa

budaya. Saya lebih ke wartawan biasa. Saya senang baca cerpen, novel dan

merencanakan untuk menulis buku dan cerpen dan novel dan semua hal

kesenian. Dan saya menikmati seni itu dengan sepenuh hati, bahkan ya

untuk setiap pertunjukan musik yang menarik pasti saya lihat. Roxette itu

saya datang.

12. Menurut anda sebagai orang yang mewakili keputusan Tempo, seperti

apakah industri musik secara global dan di Indonesia pada khususnya

 

 



saat ini? Apakah keadaan industri tersebut mempengaruhi jenis berita

yang diangkat dalam Tempo?

- Industri musik di tanah air sudah menjamur ya, dan itu di...apa...tentu saja

positif diwarnai dengan banyaknya figur-figur atau fenomena anak band ya.

Itu terjadi pada abad ke 21 ini, ya kan? Awal-awal abad ke 21 ini fenomena

anak band orang kemudian...apa...tidak hanya fenomena ditandai dengan

adanya industrialisasi musik yang begitu hebatnya di tanah air ini ya...

Sudah mulai juga semua orang bermusik dan menampilkan musik itu secara

industri maupun secara indie, ya kan? Dua-duanya sama-sama menguat

ni,tapi sehat gitu kan? Bersaing secara sehat. Lalu ditandai juga dengan

munculnya beberapa figur yang istilahnya di pentas global itu nggak malu-

maluin. Orang kayak Agnes itu kan sudah mulai ke sana, ya kan? Lalu grup-

grup kita kalau untuk wilayah ASEAN boleh dibilang masih merajai lah

Indonesia itu. Satu-satunya saingan ya Filipina, yang lain ya lewat lah.

13. Musik sudah menjadi komodifikasi dalam industri rekaman saat ini,

apa pendapat anda tentang hal tersebut? Apakah nilai fungsional

musik sebagai apresiasi dan ekspresi diri terhadap realitas menjadi

hilang? Apa yang dilakukan Tempo terhadap keadaan tersebut?

- Wah saya nggak tahu itu, tanyakan ke mereka ya (redaksi musik

maksudnya). Tapi kalau kesan saya ini, belum tentu benar, kesan saya sih

musik itu menjadi...ya apa ya...katarsis dari penyaluran orang-orang yang

nggak punya kerjaan juga, ya kan? Kesempatan untuk bisa meraih

kesuksesan dengan cara cepat, melalui industri, instant sukses, instant kaya

ya kan? Itu fenomena itu yang muncul di Indonesia. Dan memang ternyata

terbukti, kita bayangin ring back tone berapa miliar dia dapat terus, ya kan?

Penggemar-penggemarnya grup-grup band yang luar biasa, ya kan? Jadi

semua arahnya ke fanatisme dan juga rejeki, ya itu.

14. Bagaimana sistem pemilihan wartawan yang akan meliput?

- Biasa saja, semua wartawan Tempo harus punya kemampuan untuk meliput

peristiwa apapun termasuk musik. Semua orang harus bisa untuk liputan ya,

untuk laporan ya. Tapi tentu saja belakangan nanti lambat laun mereka ada

 

 



penjurusannya nanti setelah satu periode waktu tertentu mereka dijuruskan

sesuai dengan bakat dan kemampuannya. Atau minat dan bakat

kemampuannya. Ada PMDK (Penelusuran Minat Dan Kemampuan).

 (Ada kemungkinan wartawan yang menulis itu karena memahami

topiknya?)

- Iya, karena itu harus dibedakan di Tempo itu biasanya ada yang

melaporkan, mereportase, laporan wartawan yang meliput dengan

penulisnya, itu dibedakan biasanya.

(Wawancara dilakukan pada tanggal 18 Juni 2012, di kantor majalah Tempo)

 

 



Transkrip wawancara penulis artikel ‘Pertunjukan Besar tanpa Rasa’ dan

redaktur senior : Leila S. Chudori

1. Apakah mendapat tugas untuk meliput konser ini atau mengajukan

diri? Menurut anda kenapa anda yang dipercaya untuk liputan konser

ini?

- Saya sebetulnya bukan penulis musik di Tempo, ini kebetulan saja. Gimana

ya, saya kan redaktur senior, redaktur senior itu kan biasanya...apa, ya

terbalik ya, menugaskan gitu ya. Tapi kalau misalnya kita sendiri tertarik,

“eh ini biar saya yang handle” apalagi anak-anak yang lain kan banyak itu,

ya saya tawarkan gitu ya. Jadi kita itu sebenarnya nggak wajib menulis

setiap minggu, kita itu mengedit, mulai dari redpel, redsen, pokoknya yang

sudah-sudah redaktur. Jadi biasanya itu kalau yang sudah di posisi tersebut

menugaskan dan editing. Tapi biasanya kalau saya lihat kurang orang atau

misalnya saya tertarik, saya tulis. Nah ini salah satu situasi itu, waktu itu

saya lupa, sebelumnya saya sudah menulis dan mengusulkan ada tiga orang

film yang membuat musikal tahun itu, yaitu Garin, Joko dan Mira-Riri.

Karena itu ada kaitannya dengan artikel ini. Saya dulu menulis dengan

angle bahwa ada tiga filmmaker yang tahun itu akan membuat musikal, dan

ketiganya sudah sibuk berproduksi. Dan buat saya itu fenomena menarik,

karena kok filmmaker jadi pada bikin musik dan ketiga-tiganya musikal

pula. Dan saya pikir ini disatukan untuk melihat bahwa apakah ini menjadi

tren, dan ternyata benar, akhirnya setelah itu jadi banyak tren meskipun

bukan filmmaker, jadi orang-orang musik sendiri yang terjun misalnya Titik

Puspa. Jadi kamu baca itu dulu mestinya, baru baca ini.

2. Jadi artikel ini adalah bagian dari topik yang lebih luas yaitu adanya

tiga film maker yang membuat musikal?

- Sebenarnya saya ingin membuat resensi tentang pertunjukan musikal yang

pada waktu itu sedang menjadi tren. Tetapi tidak semuanya bisa saya datang

karena aya sibuk dengan tulisan lain. Pada waktu itu saya ingin sekali

datang ke Ali Topan. Kenapa saya tertarik? Karena saya termasuk generasi

 

 



yang besar pada eranya dulu pertama kali Ali Topan muncul. Misalkan saya

dulu jadi menulis itu, pasti saya kritisi, karena saya kritis. Karena pada

waktu itu pertunjukan Ali Topan nggak maksimal.

- Aku bertanya ke mereka, kok ke musikal? Mereka ingin mencoba satu ini

yang lain, sudah pernah bikin film pendek, film dokumenter, of course I

wanna try panggung. Tapi kenapa musikal? Kenapa nggak teater dulu?

Karena mereka itu film maker drama, kenapa lu nggak ke teater dulu?

Karena musikal itu susah, susaaah sekali. It doesn’t matter itu ngepop, tapi

kalau loe melihat Broadway, itu giiilaaa susahnya biarpun mau yang ngepop

atau seperti Garin bikin yang Opera Jawa, itu susah. Menurut saya musikal

itu susahnya karena sudah mesti bikin naskahnya itu adalah orang yang

paham musik, yang bisa bikin itu tapi juga story telling. And then kedua, dia

juga mesti iniin koreo, yang menurut saya di Indonesia masih lemah sekali.

Karena kita basicnya tradisional, terus mau musikal itu mesti modern, atau

mau campur-campur itu oke. Tapi loe mesti jago mencampurkan itu,

mengawinkan itu.

3. Job desk redaktur senior seperti apa?

- Redaktur senior itu posisinya kalau menulis itu agak sedikit lebih bebas,

artinya begini “eh sini deh gue yang nulis”, oh yaudah gitu lho. Karena kita

jam terbangnya sudah tinggi, saya disini sudah 25 tahun, gitu lho. Jadi justru

kalau ada redaktur senior atau pemred mau nulis itu kayak “wooowww”

malah yaudah nggak usah dibriefing lagi, dah ngerti what’s going on. Tapi

biasanya kami yang sudah tua-tua ini ya suka...aduuhhh...artinya mereka

yang menulis, kita yang mengedit, gitu, dan sekalian proses regenerasi. Tapi

saya cukup rajin menulis, ya paling tidak satu kali dua minggu, karena

kenapa? Karena saya suka khawatir kalau kebanyakan ngedit saja tidak

menulis nanti kemampuan kita itu nggak terlatih. Saya itu melihat GM

(Goenawan Mohamad) itu setiap minggu menulis Caping, dia pernah bilang

sama saya bahwa itu membuat dia nggak karatan. Jadi saya pikir saya juga

harus begitu, tapi itukan benar-benar pilihan. Sebenarnya kalau job desk kita

yang betul ya ngedit terus.

 

 



4. Sebagai redaktur senior, pernah mengedit tulisan tentang musik? Atau

mengevaluasi?

- Kalau musik nggak. Tapi tunggu...kalau pertunjukan atau konser saya dulu

pernah. Tapi kalau menulis ya musikal-musikal gini. Tapi saya pernah

mengedit konser Erwin Gutawa yang bikin konser Koes Plus. Karena saya

lebih banyak di film. Kita kalau musik biasanya konser, nggak pernah

album. Kita pernah ada konser apa saja ya?

 Slash mungkin? Iron Maiden? David Foster?

- Oh kalau gitu-gitu “makanannya” Purwanto itu, dia jago. Gini, kita itu di

Tempo kalau bisa yang menulis dan mengedit orang yang tepat, kalau bisa

ya. Lah kalau sudah progressive rock gitu yaudah Purwanto, doktornya

(tertawa). It doesn’t mean aku nggak suka, aku juga orang yang

mendengarkan progressive rock, aku penggemar Yes. Tapi kalau misalkan

disuruh nulis ini ya beliau lah, iya kan? Tapi gue penggemarnya. Tapi

misalkan kalau Purwanto berhalangan, pilihan kedua Idris. Misal Idrus juga

berhalangan baru gue. Sebenarnya banyak disini, di Tempo ini, kita

biasanya nyebutnya kantor cabang progressive rock (tertawa), saking

banyaknya. Itu ada Purwanto, Idrus lebih di classic tapi dia ngerti, terus

Seno, belum anak-anak desain yang bekas ITB itu semuaaa penggemar

progressive rock (tertawa). Kalau ngomongin Yes bisa 3 malam sendiri.

Nah, jadi kalau itu semua nggak ada baru saya bolehlah, karena mereka

jago-jago, ngapain gue. Tapi aku nyambung ngomong sama mereka, tapi

kalau yang kamu sebutin itu ya itu mereka, aku pendengarnya aja. Tapi

kalau ada tradisionalnya dan Jawa, gamelan atau whoever, itu Seno. Kalau

musik kontemporer juga Seno. Soal industri itu juga Seno. Tapi kalau

classic itu Idrus, seperti Beethoven dan semacamnya, aku juga penikmat,

tapi kalau terpaksa banget aku bisa mengedit. Karena dulu aku main piano,

jadi aku tahu petanya. Tapi when it comes to ngedit aku akan lebih senang

dia, karena dia benar-benar tahu. Ini aku lagi cerita tentang pembagian tugas

ya. Tapi kalau dia sampai nggak bisa ya aku bisa kalau klasik, tapi kalau

dah film itu saya.

 

 



5. Tulisan redaktur senior apakah masih harus diedit oleh struktur lain?

- Habis saya ya editor bahasa, tapi kalau editor bahasa ya betul-betul cuma

bahasa ya, bukan konten. Kalau editor bahasa misalnya “Garin Nugroho”

saya nulisnya “Gari Nugroho” kurang “N”, atau ada yang masih menulis

“merubah” padahal seharusnya “mengubah”. Sama sekali pihak lain tidak

boleh mengubah konten, hanya teknis saja. Tetapi kalau rubrik opini itu

melalui editing, tapi yang menulis juga sudah yang senior-senior, redaktur

keatas, ini dirapatkan setiap hari Rabu. Ini diedit karena persoalan sikap

Tempo, jadi sikap kita harus punya kesepakatan yang sama terhadap suatu

isu.

6. Jika pertunjukan Diana dibandingkan dengan musikal yang pernah

ada di Indonesia?

- Ya waktu itu belum ada Laskar Pelangi dan semacamnya. Tetapi kalau

memang harus dibandingkan ya mungkin sama musikal Ken Arock. Tapi

nggak bisa kita mau bandingin karena soal teknis dulu masih minim, jadi

nggak fair. Tapi dari sisi musik itu kalah jauh Diana ini. Karena konsepnya

juga luar biasa, Harry Roesli itu membuat cerita berdasarkan sejarah tapi

dibalut rock itu bikin kita “wooowww”. Kalau di Tempo itu ditulis itu

artinya masih layak lho, meskipun ini saya kritisi tapi ini tetap layak.

Kenapa? Karena Garin, karena nama. Lalu kedua sebenarnya ada ide naruh

Koes Plus itu luar biasa, Koes Plus itukan legenda, saya salah satu

penggemar tapi tidak sampai tergila-gila, hanya orang yang generasinya

tumbuh bersama Koes Plus. Saya mau tahu Koes Plus bakal diapain sama

mereka, karena dulu Erwin Gutawa pernah mengaransemen Koes Plus

dengan baik.

7. Menurut anda, siapakah pihak yang paling bertanggungjawab

terhadap gagalnya konser tersebut?

- Anda mesti tanya sama mereka. Karena itukan ada musik si Yockie yang

juga punya banyak andil, ada Garin, ada Bre Redana yang penulis skenario

dan penggagas, ada Agus Noor. Aku itu bukan penulis yang mengatakan ini

gagal gara-gara Garin, atau ini gagal gara-gara Agus Noor, nggak bisa

 

 



begitu. Pokoknya aku melihatnya sebagai pertunjukan ini membosankan dan

nggak fokus dan nggak ngerti maunya kemana, dan terasa betul terasa betul

terlalu banyak maunya. Nah bahwa itu gara-gara si A, si B, si C biar aja

mereka yang mencari tahu.

8. Kebetulan konser tersebut dalam rangka ulang tahun Kompas, strategi

apa yang dilakukan dalam meliput dan pemilihan kata sehingga seolah-

olah bukan sebagai wujud persaingan media?

- Aku nggak perduli mau yang bikin itu Kompas, Media Indonesia atau ulang

tahun Sarinah atau whatever deh gitu ya, nggak ada urusan, nggak ada

koneksi. Kamu nggak boleh ngeliatnya “oh ini Tempo, terus karena ini

Kompas”, sama sekali nggak boleh gitu. Pemanggungannya aja, aku melihat

karyanya, aku nggak peduli siapa yang bayarin, nggak peduli sama sekali,

mau yang bayarin “setan Belanda” aku nggak perduli (tertawa). Kenapa ini

saya fotokopi (Ibu Leila memberikan kopian artikel resensi buku Gitanyali,

atau lebih dikenal dengan Bre Redana) karena pertanyaanmu ini

mengejutkan saya. Buku ini saya yang meresensi, penulisnya adalah Bre

Redana, dia adalah salah satu penggagas Diana, dia juga orang Kompas

yang sudah senior luar biasa. Ini aku puji-puji dari atas kebawah,

penerbitnya Gramedia. Jadi paham ya kenapa aku fotokopi ini, untuk

memperlihatkan bahwa aku nggak peduli mau yang menerbitkan siapa, yang

penting bukunya bagus nggak. Ini penerbitnya Gramedia, penulisnya

Kompas dan sama dengan si Diana, ngerti? Ya nggak ada hubungannya.

Kalau orang yang sudah biasa baca Tempo, pasti mereka akan tahu, apalagi

orang yang biasa baca tulisan saya. Ya saya rutin menulis resensi meskipun

lebih sering film ya, tapi saya kadang-kadang sesekali buku udah gitu terus

ini pertunjukan sesekali aja. Mereka akan lihat saya objektif, saya betul-

betul lihat karya.

- Kalau mau jujur, aku bener-bener lupa bahwa itu Kompas Gramedia sampai

kamu kirimkan pertanyaan itu, “heeeh?”, oh iya ya. Karena aku nggak

mikir itu, waktu nulis sih memang harus 5W+1H, ya dalam rangka 40 tahun

Kompas dan selanjutnya. Saking saya konsen membuat review adalah

 

 



pertunjukannya gitu lho. Sebenarnya kalau bersaing kita bukan dari situ,

tapi dari oplah, ya gitu-gitu lah. Tapi perbandingannya susah, mereka nggak

punya majalah berita. Kalau koran Tempo dan Kompas sudah jelas ya.

9. Apakah anda juga seorang seniman? Atau mungkin memiliki

pengalaman dengan hal-hal seni seperti musik, tari, sastra dan lain-

lain? Atau mungkin sekedar menyukai dan menggemari saja? Jika iya

seni yang seperti apa?

- Saya dulunya S1 political sains di Kanada, jadi background saya politik.

Tapi asal tahu saja, orang-orang yang menjadi wartawan itu hampir nggak

ada satupun yang belajar jurnalistik. Karena orang yang belajar jurnalistik

biasanya menjadi dosen jurnalistik. Biasanya orang-orang yang ingin

menjadi wartawan kalau di luar negeri, Time, News Week apapun dan di

Indonesia itu belajarnya humaniora saja. Jadi history, sejarah, politik, sastra,

pokoknya apapun yang di humaniora. Karena jurnalistik itu justru teori-teori

jurnalistik yang diajarin. Jadi biasanya kalau orang-orang yang di ISIP atau

di Kommas, whatever deh you call it, itu malah mereka menjadi dosen atau

PR, jarang yang menjadi wartawan, gitu. Aku sih nggak begitu penting lagi

itu S1nya. Kalau di Tempo lebih seru lagi, malah ada yang insinyur elektro

itu Bambang Harymurti, ITB. Jadi kalau pertanyaanmu seperti itu kepada

saya, coba saja tanya Toriq Hadad itu IPB. Terus ada yang teknik kimia,

yang menurut saya sangat jauh dari dunia tulis-menulis. Kedua saya adalah

seorang penulis dari kelas 5 SD, saya sudah menulis dari dulu. Sebetulnya

orang yang sudah familiar sama nama saya dan tulisan saya nggak heran

bahwa saya jadi wartawan. Karena dari dulu saya menulis dan ayah saya

juga seorang wartawan, sudah sesuatu yang nggak aneh, kalau saya jadi

dokter malah aneh, paling gitu.

- Kalau dihitung dari beberapa ratus wartawan disini yang benar-benar belajar

jurnalistik sedikit sekali. Kalau ada juga sedikit. Kebanyakan ya itu tadi,

kalau nggak humaniora, tapi ya di Tempo banyak yang science gitu. Aku

sampai heran. Tapi rata-rata mereka yang masuk sini dari teknik itu adalah

 

 



orang-orang yang sudah senang menulis, masuk sini ya memang harus

belajar dari awal.

(Wawancara dilakukan pada tanggal 19 Juni 2012 di kantor majalah Tempo).

 

 



Transkrip wawancara redaktur seni dan penulis artikel ‘Bertukar Batu

dengan Bunyi’ : Kurniawan

1. Anda meliput bersama saudari Suryani Ika Sari, apa alasannya hingga

artikel ditulis oleh dua orang?

- Sebenarnya gini, saya kan redakturnya, reporternya Suryani Ika Sari itu, tapi

sekarang udah keluar. Nah ini bedanya liputan di kesenian sama liputan

biasa, yang kadang-kadang orang agak abai, artinya mungkin tidak begitu

memperhatikan. Seorang redaktur atau editor di rubrik seni itu diharapkan,

malah mungkin sebenarnya kalau di kita diwajibkan...mmm...ikut

meliputnya. Kenapa? karena yang kalian lihat itu kan pertunjukan, misalnya

Rod Stewart pentas. Ada memang reporter yang meliput dan

menuliskannya. Tapi kan disana kan ada apresiasi, ada penilaian,

ada...bukan hanya sekedar wawancara dan apa, menggambarkan itunya kan.

Nah, sense dari sebuah pertunjukan itu nggak bisa ditangkap begitu saja.

Bagaimana kamu mengeditnya? Bagaimana kamu bisa menyatakan bahwa

musik, apa namanya, Rod Stewart bisa membangkitkan semangat para

penontonnya? Coba ngeditnya gimana coba? Nggak bisa, kalau kamu tidak

ada disana, kamu tidak bisa menangkap itu. Nah makanya kalau kita disini

biasanya, ya karena kita terbatas juga jadi kadang-kadang nggak mungkin

juga, itu kalau ada liputan seni itu nggak cuma satu orang yang turun.

Minimal dua. Sebaiknya memang ada wartawannya, ada redakturnya yang

nanti akan menyuntingnya. Yang idealnya begitu, tapi kadang-kadang

nggak bisa juga karena kan kadang-kadang pertunjukan bisa sama hari itu,

atau lagi sibuk segala macam. Sementara timnya kecil, jadi nggak

sepenuhnya dilakukan.

2. Kenapa Suryani Ika Sari yang dipilih untuk meliput?

- Karena dia wartawan seni. Wartawan seni kita cuma ada...nggak banyak,

dua.

3. Karena dia menguasai maka dia yang ditugaskan?

 

 



- Job desk di desk seni itu begitu, ya wartawan seni lu ngerti gak ngerti lu

liputan. Sama aja di desk politik kan gitu juga. Lu ngerti masalahnya atau

nggak, ada ini kamu liputan, kamu wawancara. Nah tentulah dalam proses

kerja untuk kesana kan dia akan belajar. Dia meriset, ini si Memet ini siapa,

apa namanya...yang mau dia bikin kayak apa, kira-kira gitu kan? Itu lain

lagi, itu bagian dari proses kerja dia.

4. Anda adalah redaktur seni, job desknya?

- Redaktur disini itu bukan editor murni ya, artinya gini, dia tidak hanya

menyunting. Karena dia juga turun liputan, menulis juga. Nanti yang

menyunting orang lain lagi, yang diatas dia. Jadi di kita kan selalu ada, jadi

sebenarnya gini, ada yang namanya struktur, ya kan? Ada namanya flow

chart kerja, ya kan? Di struktur kamu bisa jadi pemred, jadi redaktur, jadi

reporter. Tapi dalam flow chart kerja, ketika pemred menulis dia hanya jadi

penulis disini, yang ngedit orang lain lagi, yang mungkin bawahan dia. Tapi

tanggung jawab editing itu ada dipegang oleh orang-orang ini. Jadi

sebenarnya ketika ada peristiwa, pertunjukan atau apapun kita liput,

siapapun yang turun kesana tu jadi reporter. Dia meliput, dia mengamati, dia

mewawancarai, saya juga ikut wawancara. Dalam hal ini iya saya jadi

reporter. Nah ketika laporan masuk selesai dia menulis, ya dia jadi penulis

kan. Karena ini menulisnya berdua, karena saya juga meliput itu, saya ikut

membantu menambahkan dan mengurangi, menyunting segala macam lah.

Campur tangan saya sejauh itu. Ketika suatu naskah yang ditulis...ini kan

supaya nggak berantakan, nggak mungkin dua orang menulis terus sama-

sama diadu, itu nggak. Satu aja, “oke kamu yang nulis”, si Suryani yang

nulis kan. Tulisannya saya baca, saya lihat, oke ada yang perlu

ditambahkan. Karena saya juga dah melihat, saya kan tinggal menambahkan

itu disitu, gitu lho, mematangkan tulisannya. Sudah jadi ya sudah. Karena

saya campur tangan di tulisannya, nama saya dicantumkan disitu.

5. Sebelumnya pernahkah datang ke sebuah konser musik kontemporer

yang memberikan variasi musik baru seperti konser batu ini?

 

 



- Sering lah. Musik-musik kontemporer kan sudah tidak memanfaatkan

peralatan musik tradisional kan? Dia hanya berbasis pada bunyi. Musik

sama dengan bunyi, ya sudah. Lu mau...apa namanya...siapa ya contohnya

ya...misalkan kayak sebelum ini ya kalau nggak salah, saya lupa urutan

waktunya, tapi yang berdekatan dengan acaranya si Memet ini pentasnya

Toni Prabowo di Salihara. Nah Toni Prabowo itu kan konseptual

sebenarnya, istilahnya musik “ting” sejam lagi musiknya baru bunyi lagi,

lama urusannya.

6. Bisa menikmati konser musik kontemporer?

- Kalau saya sih bisa ya menikmati, artinya menangkap nadanya macam apa,

warna-warna suara yang dia tampilkan seperti apa. Meskipun, apa

namanya...peralatannya agak beda, maksudnya musiknya pakai batu, pakai

diinjak-injak, ya itu kan efek-efek batu-batu kecil, kerikil segala macam

bergulir-gulir itu kan. Tapi saya kira masih ketangkep maunya Memet.

7. Kenapa topik ini dirasa penting untuk diangkat? Karena jenis musik

ini mungkin tidak laku di pasaran, ada yang lebih populer misalnya

musik pop.

- Ya sekarang saya balik, apa menariknya itu musik-musik pop? Cherrybelle

misalnya, dia pentas setiap hari keliling, apa menariknya? Tidak menarik

kan? Ya nggak ada gitu lho, mmm, ukuran liputan di Tempo itu kan relatif

ketat ya. Karena pertama ruangnya terbatas, jadi kemudian sebagai media

juga kita kan bukan media remaja. Sehingga tidak mungkin mengangkat

topik-topik yang mungkin populer sekali kayak Cherrybelle segala macam.

Tapi bukan pasar kita juga, artinya pasar pembaca. Tetapi bukan berarti K-

Pop itu tidak kita angkat, kita menulis itu dengan angle yang berbeda, kita

menganggapnya sebagai lifestyle. Ada tren nih tentang bagaimana K-Pop

masuk ke wilayah Indonesia, mempengaruhi anak-anak Indonesia sampai

juga mereka bikin kelompok-kelompoknya segala macam. Karena ini

pengaruhnya besar, ada bisnisnya, bisnis K-Pop luar biasa besar. Nah karena

keterbatasan itu, khusus untuk seni, kemudian ya kita milih. Pertunjukan apa

yang terbaik pada pekan itu. Karena kita terbit tiap pekan. Ya jadi kalau

 

 



pekan itu ada beberapa pertunjukan ya kita lihat, sebisa mungkin kita

melihat semuanya. Soal yang kita tulis cuma satu itulah yang persoalan.

8. Yang mungkin dimasukkan ke majalah? Alasannya?

- Ya itu, kita lihat semua kan. Minggu ini oh ada acaranya Memet di Bentara

Budaya, ada beberapa juga di GKJ dan Salihara pada pekan itu. Ya kita lihat

mana yang menarik yang bisa kita turunkan. Memet terpilih sebagai salah

satu yang menurut kita layak kita turunkan, pertimbangannya apa?

Sebenarnya gampang aja, pakai pendekatan jurnalistik saja. Ada nggak

kebaruan yang ditampilkan? Oh ada, banyak yang mencoba, bukan yang

pertama kali batu dipakai dalam konser. Tapi bahwa ada upaya dia untuk

mencoba mengembangkan musik dari batu ini kan menarik. Bandingkan

dengan musik-musik lain, ada nggak yang baru? Sebenarnya nggak ada

yang baru juga. Kalau ukurannya massa, jadi istilahnya populer itu kan

ngukurnya massa. Selera massa itu tidak menunjukkan apresiasi seni. Ya itu

popularitas, kenapa bisa begitu karena ada banyak faktor. Mungkin iklannya

bagus, mungkin penyanyinya cakep, kayak gitu kan? Ada banyak faktor

yang bermain disana. Nah itu yang harus dibedah untuk dilihat. Pada

hakikatnya, gitu kan, ini pertunjukan si A ini menarik nggak, gitu kan?

Yaudah didekatin saja dengan standar-standar jurnalistik yang ada saja

sudah cukup. Nggak perlu rumit-rumit pakai analisis seni segala macam. Ini

dulu deh lihat, menarik nggak? Justin Bieber ketika pertunjukannya

massive, besar-besaran, apa namanya...sampai sold out beberapa kali kan,

dua kali. Menarik untuk dilihat, tapi kan baru menarik secara magnitude. Oh

yang nonton besar, tapi yang menonton sebesar itu juga banyak, nggak

cuma dia kan? Nah lalu apa kelebihan dia? Oh ternyata ada kelompok-

kelompok penggemarnya yang sangat fanatik, oke berarti boleh kita

turunkan. Tapi kan berarti bukan seninya nih, musiknya nggak menarik gitu

lho, biasa saja kayak pop-pop lain-lain. Tapi kenapa nih orang Indonesia

begitu maniak sama Justin Bieber, gitu kan? Sampai bikin websitenya, bikin

twitternya segala macam. Berarti fenomenal ini yang menarik, nah itu yang

diangkat. Tapi kan ini tidak bisa dibandingkan misalnya dengan musiknya

 

 



Memet, musiknya Toni Prabowo dan lain-lain. Bukan di apresiasi

musikalitasnya gitu lho.

9. Apakah anda juga seorang seniman? Atau mungkin memiliki

pengalaman dengan hal-hal seni seperti musik, tari, sastra dan lain-

lain? Atau mungkin sekedar menyukai dan menggemari saja? Jika iya

seni yang seperti apa? Seberapa jauh mempengaruhi dalam penulisan?

- Saya main musik iya, menggambar iya, menulis iya, mau milih apa?

(tertawa). Pertama, saya bukan mahasiswa seni, jadi saya tidak punya latar

belakang pendidikan seni formal, termasuk musik. Jadi kalaupun saya

memahaminya ya basic saja, dasar-dasar saja. Do-re-mi-fa-sol-la-si-do,

kayak gitu lah, bagaimana mengubah tangga lagu segala macam, itu saya

pelajari. Tapi sepanjang saya meliput seni, pendekatannya beda. Kenapa?

Karena saya bisa berdebat dengan bahkan pengamat musik sekalipun soal

karya yang sama. Artinya apa? Ini tidak ada urusan dengan latar belakang

kamu, cara mengapresiasi suatu karya musik itu kalaupun kamu dapat dari

membaca bukunya tentang musik atau mendapat pelajaran formal tentang

musik itu hanya membantu untuk mendekati saja. Pada akhirnya kan

apresiasi masing-masing. Coba tanya si Memet, dia kan tidak berniat

menampilkan ini hanya di kampus kan? Tapi ditaruhnya di Bentara Budaya,

yang siapa saja bisa datang. Nggak tahu tu mungkin anak sekolah baru

pulang datang nonton karena kebetulan lewat sana, atau karyawan-karyawan

dengar berita, wah ini lagi santai ini pulang kantor nonton. Nggak jelas gitu

lho, latar belakang mereka juga nggak jelas juga, gitu lho. Artinya apa? Ya

siapa saja bisa. Jadi ini sebuah apresiasi yang terbuka pada siapapun. Nah,

dalam hal itu ya kita mencoba memahaminya sepanjang kita bisa mendekati

itu.

10. Bagi anda proses alur berita yang bertahap-tahap (mulai dari

perencanaan hingga akhirnya diputuskan oleh Tempo News Room

untuk masuk ke majalah, koran atau interaktif) apakah menjadi

kendala dalam menulis sebuah artikel?

 

 



- Itu struktur idealnya, sedang kita menuju kesana. Praktiknya sekarang sih

belum seperti itu. Begini, kalau tulisan Memet itu buat majalah. Majalah itu

jalurnya masih yang tradisional. Jadi yaudah langsung dari penulis masuk

ke keranjang penulis kan, nanti diambil editornya, dari editor dikirim ke

bahasa (redaktur bahasa), dari bahasa dikirim ke creative untuk didesain.

Masih di flow itu, belum masuk keranjang. Tetapi kalau yang koran sama

Tempo Interaktif itu sudah satu keranjang, jadi siapapun yang melaporkan

itu masuknya satu keranjang. Jadi siapa saja bisa lihat, oh si anu nulis ini

tentang ini. Nanti redakturnya tinggal ambil berita ini, diambil dia klik gitu

kan, langsung muncul oh ini sudah diambil si anu, gitu kan. Terus dia pakai

misalnya oh ini buat koran ya nanti akan kirimkan ke keranjang berita

koran. Baru nanti diolah, dan seterusnya ke bahasa, ke creative akhirnya

dicetak.

- Kendalanya adalah, ini kan seperti efek domino ya. Artinya kalau terlambat

kamu menulisnya telat, semuanya telat! Karena kan tiap keranjang ini punya

batasan waktu untuk mengeditnya, dia hanya diberi waktu kira-kira ya

mungkin 5, 15 menit atau setengah jam gitu kan. Karena harus segera

masuk ke keranjang berikutnya, kalau nggak gitu besok nggak terbit

(tertawa). Di majalah juga gitu, kalau koran kan harian, artinya hitungannya

jam, dihari itu yang sama. Kalau majalah kan mungkin kita itu kan

deadlinenya itu harian juga, tapi nggak sekaligus, jadi kayak seni itu

deadlinenya Rabu. Jadi Rabu sore itu sudah selesai semua tulisan. Tulisan

dari penulis ya. Nah nanti editor akan membaca, ngedit, dia punya waktu

sekitar 2, 3 jam untuk mengedit itu. Nah, artinya jam 10 malam sudah harus

masuk keranjang creative. Artinya apa? Dia punya waktu kalau dia ngedit 2

jam, dia masih bisa ngasih waktu ke redaktur bahasa untuk membaca,

mengeditnya lagi dari sisi bahasa untuk 2 jam lagi.

11. Orang menangkap sebuah tulisan bisa berbeda-beda. Apakah anda

menulis ingin mengajak orang untuk berbuat sesuatu? Atau mungkin

bisa dikatakan ingin menyampaikan pesan tertentu?

 

 



- Pesan? Saya nggak pernah berpikir ada pesan. Karena...ya ada sih beberapa

teman saya yang selalu kalau menimbang “kita perlu menulis ini, untuk

menyampaikan pesan ini”, terus buat apa pesan itu gitu lho? Terus apakah

kita perlu eksplisit kita sebutkan “maka dari itu mohon pada para

pembaca...” itu kampungan lah, maksudnya itu gaya jaman dulu gitu lho.

Pembaca itu kan pintar. Kenapa dia baca tulisan berita tentang Memet pasti

dia lebih pintar daripada kita kan. Dia pasti bukan pembaca yang cuma hobi

denger-denger dangdutan atau apa gitu, nggak mungkin kan. Nggak ngerti

dia soal gini, kalau dia tertarik baca ini pasti dia lebih memahami

masalahnya. Dengan kita mengenalkan, ini lho ada musik dengan metode

yang berbeda, dari yang biasa gitu kan, tidak umum, unik, peralatannya juga

unik, dengan menghasilkan hal-hal yang unik, dengan konsep yang juga

berbeda. Itu dengan sendirinya orang yang baca paham, bahwa berarti ini

salah satu alternatif dari yang namanya musik kontemporer, gitu kan?

12. Persepsi orang terhadap berita akan berbeda-beda, bagaimana Tempo

mengkonstruksikan sebuah peristiwa musik?

- Kalau menurut saya sih, pertama berita seni itu peristiwa seninya kita

angkat. Maka kita harus menggambarkan, supaya orang yang tidak hadir

disana itu bisa membayangkan seperti apa pertunjukan itu berlangsung.

Kemudian kedua, karena seni itu sifatnya abstrak, semua seni, seni rupa,

mau apapun, biarpun ada gambarnya tapi kan idenya abstrak sekali itu kan.

Bicara soal warna coba, gimana bicara warna? Hahahaha. Makanya harus

dikongkritkan, caranya apa? Caranya kita mencoba memberikan apresiasi,

bisa ngobrol dengan senimannya, pengamat kesenian tersebut, atau kalau

kita sudah punya pengetahuan yang cukup dan bisa membandingkannya

dengan yang lain kita munculkan disitu kan. Ini hanya salah satu jalan untuk

membantu pembaca mengenali musik ini. Karena hampir sebagian besar di

berita-berita lain tentang seni di Tempo, itu kebanyakan bentuk keseniannya

itu kesenian-kesenian baru, kontemporer. Nggak ada tradisional kan?

Wayang orang Bharata itu setiap minggu pentas disini, tidak pernah kita

tulis.

 

 



 Tetapi pernah ada berita tentang gamelan Sapto Rahardjo?

- Nah, tapi kan dia menawarkan ada terobosan-terobosan disitu. Nah yang

kita tunjukkan kan terobosan itu. Gamelan semua orang sudah tahu, tapi apa

sih ini yang ditawarkan? Oh dia mau bikin terobosan misalnya dengan

menambahkan musik dari periuk, dari apa segala macam, itu yang kita

tunjukkan.

13. Apakah pemilihan genre tidak berhubungan dengan segmentasi

pembaca?

- Saya kira nggak. Karena kita juga nggak tahu, pembaca itu kan pembaca

yang kita bayangkan kan? Kita nggak tahu persis siapa sih yang baca kita,

gitu kan? Mungkin dia ibu-ibu yang biasa, atau mungkin malah ibu-ibu

eksekutif, kita nggak tahu apa bedanya.

14. Pernah mendapat eksklusifitas dari penyelenggara konser agar liputan

konsernya dimuat?

- Kalau kita diaturan main di Tempo itu, semua wartawan kerja profesional.

Dan kita tidak menerima negosiasi apapun dari narasumber atau pihak lain.

Sering ada yang menawari seperti itu, misal diberi wawancara khusus, kalau

kita ada yang nawari ya boleh saja, kesempatan kan? Tapi bahwa dimuat

atau tidaknya konser itu terserah rapat redaksi.

15. Pernah dikejar dan ditanyakan oleh pihak penyelenggara konser kapan

berita akan dimuat, padahal nantinya tidak akan dimuat? Apabila

nantinya tidak dimuat kemudian mereka tidak mengundang lagi?

- Kalau saya belum pernah, tapi ada beberapa teman lain yang mengalami itu.

Tapi kita jelaskan saja. Kalau saya dari awal saya jelaskan dengan lebih

jelas, jadi misalnya kadang kan setelah selesai wawancara mereka kadang

nanya “kapan mau terbitnya?”. Jawaban saya selalu standar, “terbit atau

tidaknya bahan ini atau liputan ini itu tergantung rapat redaksi”, artinya

bukan tergantung saya. Ya kalau mereka tidak mengundang lagi ya nggak

apa-apa, kita beli tiketnya kita tonton, dia mau apa? (tertawa). Ya banyak

cara lah, wawancara narasumber kan tidak hanya disatu pintu kan? Ya itu

 

 



tantangan seorang wartawan kan. Kalau pintu ini kamu tutup ya kamu cari

pintu lain lah, mau lewat belakang kek, mau lewat mana kek, gitu ya.

(Wawancara dilakukan pada tanggal 18 Juni 2012 di kantor majalah Tempo).

 

 



Transkrip wawancara penulis artikel ‘Saat Slash Menjadi Kapten’ dan

“Istigasah Iron Maiden” : Purwanto Setiadi

1. Apakah mendapat tugas untuk meliput konser Slash ini atau

mengajukan diri? Menurut anda kenapa anda yang dipercaya untuk

liputan konser ini?

- Itu ceritanya, biasalah mulai di rapat perencanaan. Nah saya yang usul

waktu itu, karena biasa di rapat perencanaan itu kenapa sih diusulkan.

Karena pertama, ya itu dia pertama kali kesini. Kedua terutama karena latar

belakangnya, GNR, sebagai gitaris dia juga dianggap...atau...meskipun dia

mungkin bukan dianggap sebagai yang terbaik, tapi dia dihormati diantara

gitaris-gitaris yang...kalau kita bikin polling gitu nama dia itu selalu ada.

Menurut saya sih waktu itu, itu saja sudah cukup untuk saya menulis konser

dia, gitu. Gitu sih mulainya, nah tapi lalu seperti biasanya kalau liputan-

liputan musik yang kayak gitu, musik yang sudah agak kebelakang, bukan

yang baru-baru gitu, pada bingung nih siapa yang mesti nulis? Nah saya

sendirian disini, boleh dibilang saya sendirian lah. Kalaupun bukan

menyukai, sekedar mengikuti saja itu saya merasa sendirian di kantor sini.

Nah jadi kalau ada usulan-usulan yang gitu, apalagi saya yang ngusulin

sudah pasti saya yang diminta untuk menulis, gitu (tertawa).

2. Slash konser di dua kota, kenapa Jakarta yang diliput?

- Waktu itu pertimbangannya sih praktis saja. Pertama sih...kayaknya sih apa

yang terjadi di Jakarta sudah mewakili yang di Surabaya..di Surabaya ya

waktu itu? Kedua juga kalau nggak salah apa ya, nggak memungkinkan

untuk menonton juga disana gitu (Surabaya), yasudah diambil di satu tempat

saja gitu. Sering sih beberapa kali kayak gitu.

3. Sosok Slash digambarkan dengan jelas dalam artikel, termasuk tentang

gitar Gibson dan rokok yang sudah dijauhinya. Penyebutan merek

Gibson bukankah menjadi semacam promosi gratis? Kenapa

dilakukan? Lalu mengatakan rokok sudah dijauhi, apakah Tempo ingin

mengajak orang tidak merokok? Anda sendiri apakah merokok?

 

 



- Pertimbangannya karena memang gitar itu sudah melekat dengan Slash. Ya

tahulah mungkin implikasinya gitu, mungkin saja ini bisa dianggap

mempromosikan produk. Tapi apa boleh buat, saya merasa kalau saya harus

menuruti kaidah detail gitu ya...apa boleh nih buat harus disebut nih. Dan itu

sebetulnya memang sudah sulit dipisahkan dari dia sebagai gitaris.

- Soal rokok, nggak juga ya. Itu saya cuma ambil fakta yang mau tidak mau

menggambarkan karakter dia sekarang gitu ya, dibandingkan dia di masa

GNR misalnya gitu.

4. Kenapa istilah Kapten yang dipakai? Kenapa bukan Jenderal, Presiden

atau semacamnya?

- Itu sih sederhana saja sebetulnya, karena saya disitu kan mengibaratkan

band dia itu sebagai suatu kapal, gitu. Nah kapal itu mudahnya ya nahkoda

atau pemimpinnya itu kapten. Ya itu saja sih, cuma dari pengibaratan

kelompok musiknya.

5. Jika dikatakan artikel ini ingin memberikan pesan bahwa setiap orang

dapat menjadi pemimpin, apakah kemudian berhubungan dengan

kepemimpinan di Indonesia? Kritik terhadap Presiden misalnya.

- Sebetulnya nggak ada mempunyai maksud begitu ya. Tapi ya bisa juga ya.

Secara nggak langsung sih memang saya mencoba, tapi nggak tahu apakah

itu kesampaian atau nggak ya. Mencoba menunjukkan bahwa ini dia punya

band sendiri yang sepenuhnya dia pegang kendalinya itu, dan dia ternyata

bisa melakukan itu dengan hasil yang ya boleh dibilang nggak terlalu

buruklah, misal jika dibandingkan dengan band yang sebelumnya gitu ya,

Velvet Revolver gitu, yang sebetulnya lebih banyak ego. Mungkin masing-

masing orang disitu merasa punya hak untuk menentukan kemana nih band

mau melangkah. Kalau di band dia yang sekarang ini kan sepenuhnya dia

sendiri yang memilih, siapa yang mau dia pilih sebagai vokalisnya untuk

lagu tertentu, kemudian orang-orang lain pemain drumnya, pemain bassnya.

Bisa sih sebetulnya, walaupun saya sebetulnya tidak ada maksud seperti itu.

6. Dalam setiap artikel di Tempo seperti terlihat ada pembahasan konteks

diluar musik tersebut, misalnya keterlibatan Ibas, membahas

 

 



kepemimpinan, atau menghubungkan Iron Maiden dengan istilah

agama. Apakah memang dalam artikel tersebut ingin menyampaikan

realitas sosial lain yang ada?

- Kalau dalam kasus David Foster itu karena memang ada Ibas terlibat di

usaha untuk mendatangkan dia. Kalau selama yang pernah saya tulis itu

sebetulnya nggak pernah ada niat atau kesengajaan untuk apa...ya

katakanlah misalnya menyindir tentang kondisi masyarakat di negara kita,

nggak pernah. Tapi nggak tahu barangkali karena dibawah sadar itu ada

soal-soal yang mengganggu tentang keadaan masyarakat, keadaan negara,

barangkali terus terbawa. Karena gini, di Tempo ini ada satu bagian dari

pekerjaan menulis, atau dulu latihan menulis itu ada yang namanya

membuat flow chart. Pertama kan angle, sudut pandang yang mau kita

sampaikan ke pembaca itu apa, tentang suatu hal. Nah sesudah itu flow

chart, flow chart itu jadi urut-urutan narasi kita itu mau seperti apa. Nah,

saya diluar kebiasaan yang ada itu saya nggak pernah bikin flow chart.

Apalagi secara tertulis ya. Jadi saya hanya membayangkan garis besarnya

saja. Atau malah kadang-kadang itu apa yang mau saya tulis baru saya bisa

bayangkan setelah saya ada di tempat, kalau pertunjukan ya setelah saya

melihat pertunjukan itu baru saya...oh oke, saya kira-kira mau memulai

tulisan itu dari ini, misalnya dari suatu kejadian tertentu, atau fragmen

tertentu dari suatu pertunjukan. Nah biasanya kalau saya sudah menemukan

darimana saya mulai itu akan mudah, tanpa mulanya membayangkan itu.

7. Bagi anda proses alur berita yang bertahap-tahap (mulai dari

perencanaan hingga akhirnya diputuskan oleh Tempo News Room

untuk masuk ke majalah, koran atau interaktif) apakah menjadi

kendala dalam menulis sebuah artikel?

- Nggak ada sih sejauh ini. Malah kalau...hampir setiap topik, kalau saya

terutama ya, musik itu yang saya usul, pasti disetujui terus ditulis. Cuma

memang kadang-kadang siapa yang menulisnya itu, karena...saya nggak

tahu di media lain ya, tapi misalnya kalau seperti Kompas itu ada orang-

orang tertentu yang tahu betul dan mengikuti perkembangan. Tapi memang

 

 



kelihatannya disana ada situasi yang memungkinkan orang bisa. Tapi kalau

di Tempo itu...kalaupun ada itu hanya satu dua begitu, orang yang

mengikuti betul, karena dia menjadi penggemar gitu, perkembangan musik.

Bukan hanya musik yang baru, atau yang lama, tapi juga di periode

manapun gitu, sedikit sekali. Ada sekarang yang di rubrik seni itu ada...oh

dia dalam membeli, katakanlah sekarang CD gitu ya, itu lebih gila daripada

saya. Tapi jenis musik yang dia beli itu periodenya itu terbatas. Jadi dia beli

itu periode yang jaman classic rock lah, jadi tahun 60an akhir sampai ya

70an akhir, yang baru-baru itu jarang sekali. Nah orang yang seperti itu tu

nggak ada yang lain, jadi kalau mau meliput dengan baik konser musik

yang...kelompok musik yang tidak memainkan musik di wilayah

mainstream yang baru itu, susah. Katakanlah sekarang musik jazz saja ya,

jazz yang bukan dipanggungkan misalnya di Java Jazz, tapi jazz yang

dipanggungkan di Goten misalnya gitu, itu ya susah.

1. Apakah mendapat tugas untuk meliput konser Iron Maiden ini atau

mengajukan diri? Menurut anda kenapa anda yang dipercaya untuk

liputan konser ini?

- Ya itu saya mengusulkan, dan kebetulan ada teman yang di rubrik seni itu

yang dia juga tahu, ya tahulah tentang Iron Maiden dalam peta musik rock

gitu (tertawa). Nah, terutama karena ada saya juga, maka disetujui. Lalu

disetujuinya itu mau ditulis sebagai apa? Waktu itu setelah diskusi akhirnya

disetujuinya itu ditulis sebagai selingan.

2. Artikel ini masuk dalam rubrik Intermezo, apa alasannya, dan kenapa

sampai panjang? Kenapa bukan di rubrik Seni?

- Itu lagi-lagi kembali ke subjek yang mau ditulis itu. Jadi dilihat Iron Maiden

itu di landskap musik, terutama heavy metal itu, ya dipandang sangat

pentinglah. Terutama karirnya panjang, tetapi lebih dari itu adalah

pengaruhnya. Pengaruhnya pada band-band yang datang kemudian. Yang

setiap kali misal kita baca cerita tentang atau wawancara dengan suatu band

yang datang kemudian atau malah yang baru belakangan, mereka selalu

 

 



menyebut nama Iron Maiden. Kemudian kedua ini orang-orangnya

sebetulnya menarik yang didalam, terutama Steve Harris dan Bruce

Dickinson, Bruce Dickinson apalagi (tertawa). Kemudian ketiga, dari materi

musiknya. Dan tentu saja liriknya ya, bagaimana mereka di musiknya itu

bisa membuat komposisi yang temanya itu bisa datang dari fiksi, dari

peristiwa sejarah gitu yang hasilnya juga kalau kita mendengarkan

musiknya sambil kita bayangkan itu seperti ada kesan sinematiknya.

3. Menuliskan itu dalam kata-kata bagaimana? Kan musik dirasakan,

bagaimana cara menafsirkan dalam tulisan?

- Sebetulnya di bagian macam itu sebetulnya kita punya bekal ya, bekalnya

itu ya menunjukkan saja apa yang mereka sudah buat misalnya gitu. Saya

lupa waktu itu, tapi di beberapa yang pernah saya tulis itu saya selalu

mengambil satu contoh, kalau saya mau menunjukkan bagaimana mereka

terampil menuliskan lirik itu saya selalu ambil contoh satu lagu yang

mungkin bisa mewakili kemampuan mereka disisi itu. Jadi sebetulnya

nggak...kan...kalau jurnalistik itu kan menulis berdasarkan fakta. Nah fakta

itu apa macam-macamnya, kalau dalam hal ini ya tentu saja seni

yang...(tertawa)...kadang-kadang problem seni itu, yang menganggap bahwa

untuk menulis liputan seni itu perlu kalimat yang berbunga-bunga, padahal

sebetulnya nggak. Yang diperlukan adalah ya sebagaimana dengan tulisan

jurnalistik di bidang lain itu bagaimana kita menunjukkan apa yang kita

ingin sampaikan kepada pembaca. Kalau kita mau bilang ini itu hebat di

penulisan liriknya, saya tunjukkan saja.

4. Penggunaan istilah agama (istigasah) cukup berani mengingat Iron

Maiden identik dengan “setan”, apa tujuan penggunaan istilah

tersebut?

- Itu sebetulnya saya ambil dari kutipan yang dari Pekalongan itu, saya

pinjam saja (tertawa), dia yang mengibaratkan. Waktu itu sih saya nggak

sengaja berniat mewawancarai dia, kebetulan dia ngontak, tanya saya mau

nonton Iron Maiden gitu? Lalu saya telepon, lagi ngobrol-ngobrol kok

 

 



menarik juga ceritanya ini. Terus saya bilang yaudah ini saya boleh nggak

saya pakai ceritanya ini? Terus dia oke.

5. Pada waktu itu juga sedang mencuat masalah Ahmadiyah, apakah ada

maksud bahwa bahkan penggemar musik metal yang konon beringas

ternyata bisa lebih santun?

- Mungkin kalau saya menulis ini setelah menonton konsernya, saya akan

lebih spesifik meliput soal hal itu. Karena waktu di panggung dia

mengatakan sesuatu yang berkaitan dengan itu.

6. Pemilihan narasumber, apa pertimbangannya? Apakah kenal secara

personal dengan Satrio Wibowo? Kenapa dia yang dipilih?

- Saya sebenarnya waktu punya dua pilihan, dari orang yang kebetulan saya

kenal, atau setidaknya saya tahu, kenal personal sih nggak terlalu dekat,

kenal karena pergaulan saja, sama-sama suka musik gitu. Yang satu itu

namanya Sigit Prabowo, yang satu lagi ya si Satrio ini. Saya pernah

menjadikan Sigit ini untuk sumber di beberapa tulisan saya yang lain,

makanya saya pilih Satrio. Kalau sebagai fans dua-duanya saya kira sama-

sama gilanya. Ya tapi lalu antara lain kenapa saya pilih Satrio itu, dia

misalnya cerita tentang dia berinisiatif untuk nyewa bus, yang didalam

rombongan yang naik itu ada Sigit juga sebenarnya. Terus kedua, waktu

itu...tapi akhirnya saya nggak sebut lagi sih. Satrio itukan sebetulnya boleh

dibilang sudah berhenti menyukai musik, atau sudah berhenti mendengarkan

musiklah. Atau setidaknya dia sudah mengurangi kegilaannya pada musik

sebenarnya. Nah yang dari Pekalongan itu saya kenal betul dia, karena dulu

pernah satu kantor di Republika.

7. Angle berita bukan tentang liputan konser yang dilakukan di 2 kota,

apa pertimbangannya?

- Itu pertama karena ada problem teknis. Kalau menunggu konsernya, itu

sudah pasti akan ketinggalan. Tapi karena idenya adalah di...jadi kita mau

cerita, apa sih hebatnya, sebetulnya anglenya itu, apa sih hebatnya Iron

Maiden itu? Sehingga ribuan orang mau datang nonton, bahkan sampai ada

yang datang berombongan dari luar Jakarta. Nah, karena itu jadi nggak perlu

 

 



lagi...nggak terlalu perlulah gitu nonton konsernya itu. Jadi kita mau cerita

dari itu, dari angle kegairahan orang.

8. Apakah anda seorang penggemar Iron Maiden?

- Saya itu musik nggak ada yang spesifik, saya suka sekali satu...cuma Pink

Floyd saja yang saya benar-benar...itu juga karena kebetulan saya pertama

kali beli, apa namanya, jaman dulu kaset ya, sampai saya beli kaset dengan

uang saku saya sendiri itu Pink Floyd itu, sama Deep Purple.

9. Apa semua genre ditampilkan di Tempo sesuai segmentasi pembaca?

- Sebetulnya prinsipnya itu akan...kan ada prinsip kelayakan berita, kelayakan

berita itu misalnya, mula-mula sih ya kalau dalam kasus seperti itu, names

make news. Jadi siapanya dulu yang penting mula-mula. Tapi lalu ada

beberapa kasus yang “apanya” gitu? Nah biasanya yang lebih ke “apanya”

itu musik-musik yang kayak kontemporer, atau musik jazz yang

beberapa...saya pernah nulis kelompok jazz dari Belanda, ya itu kalau

dibandingkan dengan misalnya Fourplay gitu atau Lee Ritenour ya jauhlah,

nggak ada orang yang tahu. Tapi dari sisi musiknya menarik. Mereka musik

jazz seperti apa? Dari sisi itunya saya mengusulkan dan meyakinkan orang-

orang dalam rapat redaksi itu bahwa ini menarik.

10. Apakah anda juga seorang seniman? Atau mungkin memiliki

pengalaman dengan hal-hal seni seperti musik, tari, sastra dan lain-

lain? Atau mungkin sekedar menyukai dan menggemari saja? Jika iya

seni yang seperti apa?

- Nggak sih. Main musik sih pernah jaman kuliah karena pergaulan saja.

Kalau sekarang sih ya cuma mendengarkan saja. Main musik ya hobi, main

gitar.

11. Selama periode Juli 2010 – Juni 2011 Tempo lebih banyak

menampilkan musik yang tidak populer, itu apakah karena ingin

menunjukkan musik tidak hanya yang populer saja?

- Ya mungkin ya, mula-mula sih soal kualitas artistiknya gitu. Tapi kedua

juga karena itu, karena musik populer misalnya ya yang di mainstream itu,

saya pribadi sih, saya pribadi merasa nggak ada yang menarik. Dan itu

 

 



akhirnya terbawa di tiga kali Tempo itu bikin tokoh musik. Mulanya dulu

tokoh seni, itu diluar musik. Ketika saya ditugaskan, karena dulu saya di

korannya, saya dipindahkan ke majalah di seni. Nah waktu saya disana saya

mulai dengan memasukkan musik, jadi tokoh musik gitu. Dari pertama kali

saya sengaja memang mengeset gitu, untuk coba tidak melihat musik

mainstream. Tapi saya tentu saja subjektif ya, itu sebabnya setiap kali ada

diskusi untuk memilih siapa yang layak itu selalu mengundang sumber dari

luar. Tapi kebetulan memang tiga kali itu nggak ada yang terpilih dari yang

mainstream itu. Sumber dari luar yang diundang itu punya jagoan

sepuluhlah gitu, yang menurut mereka layak. Kemudian di internal Tempo

sendiri, terutama yang dari rubrik seni ya, itu juga mengajukan, lalu dibahas.

12. Alasan memakai kontributor luar seperti pengamat musik sebagai

penulis artikel? Apakah karena permasalahan sumber daya

manusianya?

- Antara lain karena itu! Kadang-kadang pertama karena kebetulan sudah

pada sibuk nih, sudah pada punya tugas masing-masing yang nggak

mungkin merangkap. Akhirnya juga karena itu, yang merasa “wah ini saya

nggak tahu persis”.

(Wawancara dilakukan pada tanggal 18 Juni 2012, di kantor majalah Tempo)

 

 



Transkrip wawancara penulis artikel ‘Midas Kembali ke Jakarta’ : Pramono

1. Apakah mendapat tugas untuk meliput konser ini atau mengajukan

diri? Menurut anda kenapa anda yang dipercaya untuk liputan konser

ini?

- Ya pertama itu termasuk penting ya, karena sudah sekian lama David Foster

nggak ke Indonesia. Terus dia datang kali ini nggak sendiri, dia bawa orang-

orangnya dia lah. Ini bagian dari tur panjang, agak menarik karena dia juga

bawa beberapa bintang yang lama maupun yang baru. Charice itu kan juga

baru, dia new talent gitu. Ada si Natalie Cole juga. Nah itu karena dianggap

suatu hal, suatu acara yang penting, walaupun itu juga sebenarnya lebih ke

arah hiburan ya...bukan hanya hiburan tapi maksudnya adalah, kalau seni itu

disini kan terbagi gitu antara yang sifatnya entertainment dengan yang

sifatnya lebih pada bukan yang pop lah, seperti itu. Jadi aku juga

ditugaskan.

2. Waktu David Foster pertama kali ke Indonesia apakah anda juga

meliput atau mungkin datang menonton? Apakah anda seorang

penggemar berat?

- Nggak. Aku paling penggemar, bukan penggemar berat, bukan fansnya, tapi

aku menyukai musik dan menyukai beberapa karyanya dia, itu saja. Kalau

kemudian kita mau mencari perbandingan ya cari perbandingan dulu seperti

apa teman-teman di Tempo meliputnya? Untuk menggambarkan

suasananya, perbedaannya, gitu.

3. Kebetulan konser berlangsung pada saat masa-masa tanggap bencana

alam di Mentawai dan Yogyakarta, menurut anda apakah itu hal yang

etis? Apakah ada usaha untuk menggalang dana dari promotor?

- Bahwa disitu, kalau aku tidak salah ingat...itu disebutkan ada juga David

Foster, atau aku nggak nyebutin ya? Tapi begini, berbicara soal...waktu itu

lagi di Mentawai dan Mbah Maridjan meninggal, itu kan kalau kita lihat

fenomenanya mengusik banyak orang. Kita lihat di jejaring sosial, terus

juga pemberitaan media itu jelas, bahwa itu efeknya lebih pada orang per

 

 



orang, pada akhirnya individu iya. Tapi secara global itu ada kondisi yang

tidak menyenangkan atau kurang menyenangkan, yang kemudian ini yang

membuat ada duka lah disitu, terasa masih ada duka. Dan saat itu, ketika

konser David Foster itu tidak terasa sama sekali, hilang begitu saja.

- Nah itu yang kemudian disebutkan oleh Berlian bahwa itu akan

disumbangkan sebagian dan bla...bla...bla, seperti itu lah. Memang tidak

dituliskan di artikel karena memang fokusnya pada performancenya.

4. Apakah itu menunjukkan ironi karena sedang ada bencana kemudian

ada konser dengan harga mahal?

- Nggak, bukan menunjukkan ironi tapi lebih pada seorang David Foster

kehadirannya mampu untuk menghilangkan duka bagi para penontonnya

yang ada disitu. Walaupun juga belum tentu semua penontonnya juga

berduka.

5. Disebutkan adanya keterlibatan Ibas, dan kalimat yang dipakai adalah

keluarga Cikeas. Apa yang ingin disampaikan disini, apakah ingin

menyorot pemerintahan?

- Menarik karena begini, Berlian ini pemain baru di dunia promotor. Dia bisa

mendatangkan David Foster itu menurutku luar biasa, menurut kami juga

luar biasa dan kemungkinan besar kedepan Berlian ini juga akan mampu

untuk menggaet artis-artis lain. Karena dia sudah berhasil mendatangkan

kingmaker of pop, dia kan kingmaker of pop, jelas ya! Yaudah, karena dia

pemain baru nah apakah kemudian ada kedekatan-kedekatan dengan

Cikeas? Jelas! Berlian ini pertama kali, indikator ya, Berlian ini pertama kali

dia muncul ketika Ibas nyaleg di Jawa Timur untuk DPR, dia menjadi

konsultan politiknya selain bersama Fox. Nah ini menjadi menarik kenapa

tiba-tiba banting setir, gitu. Kalau ada cerita-cerita dibalik itu kami baru

sebatas mendengar, karena penekanannya saat itu adalah soal

performancenya. Kalau kamu lihat itu lebih banyak ditekankan pada

performancenya, porsi performance itu lebih banyak ketimbang si Ibas ini

sendiri, Berlian itu sendiri. Walaupun juga Ibas juga kemudian datang gitu

ya, dan membeli tiket gold yang paling mahal.

 

 



6. Apakah ada indikasi artikel ini mengarah kepada hal investigatif

terhadap Presiden?

- Nggak. Hanya...nggak itu bukan sifatnya bukan investigatif. Karena kalau

investigasi itu ada yang dicurigai, ada bukti, ada bukti awal, ada petunjuk

awal. Investigasi ya itu sifatnya, bahwa ada sesuatu yang salah dan ada

kesalahan disitu yang harus dibuktikan. Dan yang kedua adalah, ini

berkaitan dengan kepentingan publik, tentu dengan mengantongi bukti-bukti

awal ya. Misal kalau kita bicara infotainment itu Insert Investigasi, tidak ada

sisi investigasinya sama sekali. Karena itu tidak ada yang siapa yang salah

dan itu tidak ada berkaitan dengan kepentingan publik, sama sekali tidak

ada kepentingannya dengan masyarakat. Kalau berkaitan dengan

masyarakat itu lebih banyak bersifat korupsi, kolusi ya semacam itu, itu

yang investigasi akan menyorot lebih banyak disitu. Sementara kalau untuk

yang ini nggak, karena kami tidak mencari siapa yang salah.

7. Apakah anda juga seorang seniman? Atau mungkin memiliki

pengalaman dengan hal-hal seni seperti musik, tari, sastra dan lain-

lain? Atau mungkin sekedar menyukai dan menggemari saja? Jika iya

seni yang seperti apa?

- Nggak. Saya sedikit saja bermain gitar. Memiliki pengetahuan soal musik

iya, karena aku di musik itu, di seni itu hanya Februari sampai dengan

September (2010). Ya kurang lebih 8 bulan lah.

(Wawancara dilakukan pada tanggal 18 Juni 2012, di kantor majalah Tempo)

 

 



Transkrip Wawancara Pito Agustin Rudiana (Artikel : Gado-gado Gamelan

Warisan Sapto)

1. Apakah mendapat tugas untuk meliput konser ini atau mengajukan

diri? Menurut anda kenapa anda yang dipercaya untuk liputan konser

ini?

- Saya mendapat tugas untuk meliput YGF tersebut.

2. Apa alasan Tempo hingga mengangkat YGF? Apa karena sudah

agenda rutin? Atau ada alasan lain?

- Alasan pastinya, redaksi Tempo yang lebih tahu. Tapi kalau menurut

pemahaman saya, saat YGF (sebelum Sapto meninggal), Tempo juga cukup

rutin mengangkat. Nah terkait YGF saat itu merupakan gelaran YGF yang

tidak menghadirkan Sapto, lantaran beliau sudah meninggal. Mungkin

tempo ingin melihat gelaran YGF saat tanpa Sapto sebagai penggagasnya.

3. Apakah anda pernah bermain gamelan?

- Pernah, saat masih SMP. karena ada kegiatan ekstrakurikuler seni gamelan.

4. Pernah menghadiri YGF sebelum-sebelumnya atau ini yang pertama

kali?

- Pernah sebelumnya. Tapi yang keberapa, saya lupa. Seingat saya, waktu itu

digelar di kedai kebun. Yang menarik dan membuat saya takjub, adalah

ketika Sapto mengkolaborasikan irama gamelan dengan teknologi IT. Lewat

laptop waktu itu. itu pertunjukkan baru bagi saya.

5. Apakah anda menjalin relasi dengan penyelenggara atau panitia YGF?

- Relasi hanya sebatas sebagai peliput dengan pembuat acara/narasumber.

6. Seperti apa anda melihat gamelan sebagai salah satu jenis musik?

Terutama setelah melihat pertunjukan seperti YGF?

- Awalnya, gamelan itu perangkat alat musik yang tradisional banget. Bunyi

yang ditimbulkan juga terdengar klasik, karena alat musik lain tidak

mempunyai keunikan yang sama. Penabuhnya rata-rata orang tua. Tapi di

tangan Sapto melalui YGF, gamelan itu tradisional dan klasik banget itu

sekedar mitos. Justru gamelan bisa dikolaborasikan dengan alat musik lain,

 

 



khususnya alat musik tradisional. Bahwa yang memainkan hanya orang-

orang tua, juga kini banyak digemari anak-anak muda. Tapi persisnya,

apakah anak muda suka gamelan karena ada YGF atau sudah ada

sebelumnya, saya kurang ngerti. Zaman saya, gamelan sudah dikenalkan

dalam kegiatan ekstra. Gamelan di tangan sapto digubah menjadi alat musik

baru, tetapi tidak meninggalkan pakemnya.

7. Hal apa sebenarnya yang ingin anda sampaikan melalui artikel

tersebut? Siapa target utama yang ingin dicapai?

- Saya ingin menunjukkan aneka rupa tampilan musik gamelan yang

ditampilkan para seniman yang berbeda, baik secara personal maupun dari

negara mana berasal. Makanya, judulnya “gado-gado”. Artinya, selama ada

YGF yang membuat musik gamelan bukan sebagai sesuatu yang sakral dan

eksklusif, melainkan bisa dikolaborasikan dengan musik lain dan untuk

mengiringi musik dengan aransemen lain.

- Targetnya ya masyarakat umum, public. Siapapun, baik yang muda atau

yang tua. Bagi yang tua, jangan kaget kalau gamelan yang dulu mereka

tabuh sudah bisa dimainkan dengan cara lain. Bagi yang muda, ayuk main

gamelan. Bukan suatu hal yang kuno dan tidak gaul, justru gamelan gaul

yang diajarkan Sapto membuat interaksi anak-anak muda dengan dunia di

luar lingkungannya semakin luas.

8. Para penonton yang datang, menurut anda apa motivasi terbesar

mereka menghadiri YGF?

- Soal besar kecilnya motivasi, saya tidak bisa mengklaim mana yang terbesar

dan terkecil. Karena belum ada survey soal itu saat itu. Yang jelas, saat saya

liputan, yang datang tak hanya orang tua, tapi juga remaja, bahkan anak-

anak kecil. Juga tak hanya warga sekitar Yogyakarta, melainkan juga bule.

Tak hanya seniman, tapi juga masyarakat umum. Secara umum saya melihat

mereka penonton yang datang karena festival itu digelar lagi, atau pun

datang untuk sekedar hiburan. Soal motivasi ingin belajar gamelan,

merindukan gamelan ala Sapto, ingin melihat aksi para bule main gamelan,

itu soal lain yang perlu dilakukan wawancara.

 

 



9. Menurut anda, kenapa generasi muda perlu melestarikan gamelan?

- Jelas karena gamelan itu bagian dari budaya zaman dulu. Dia akan tetap

berbunyi seperti itu, dimainkan dengan cara seperti itu, sebagaimana orang

memperlakukannya. Jika ingin diubah, orang pun yang mengubahnya.

Orang yang berperan penting adalah pewarisnya. Siapapun pewarisnya,

maka pelestarian gamelan ada di tangannya. Ibaratnya, orang ingin tahu

warna musik gamelan asli, gamelan gaul, gamelan kontemporer, ya melalui

pewarisnya. Tugas pewaris ini meneruskan pelestariannya kepada

keturunannya selanjutnya.

10. Apakah anda juga seorang seniman? Atau mungkin memiliki

pengalaman dengan hal-hal seni seperti musik, tari, sastra dan lain-

lain? Atau mungkin sekedar menyukai dan menggemari saja? Jika iya

seni yang seperti apa?

- Saya bukan seniman, tapi jurnalis. Tapi saya menaruh minat dan perhatian

cukup besar pada seni budaya. Tidak hanya datang untuk meliput.

Melainkan ikut terjun di dalamnya. Saya suka melukis, suka menari tarian

klasik, suka menulis cerpen/novel, suka main teater, suka bersyair. Itu

aktivitas seni yang pernah saya lakukan dan punya minat lebih terhadapnya.

11. Bagi anda proses alur berita yang bertahap-tahap (mulai dari

perencanaan hingga akhirnya diputuskan oleh Tempo News Room

untuk masuk ke majalah, koran atau interaktif) apakah menjadi

kendala dalam menulis sebuah artikel?

- Menurut saya bukan kendala. Apalagi tulisan artikel yang notabene tulisan

beropini. Tulisan opini menunjukkan karakteristik koran atau majalah itu

sendiri. Jadi jika tak dilakukan dengan mekanisme tersebut akan membuat

crowded dengan waktu deadline. Karena tulisan itu dipersembahkan kepada

public yang berhak mengetahui soal informasi. Jadi bagaimana pruduk yang

kita buat mampu menyampaikan pesan pada masyarakat dengan benar.

(Wawancara dilakukan melalui surat elektronik pada tanggal 18 Juni 2012)

 

 



Transkrip wawancara dengan Heru C. Nugroho (penulis artikel “Lokananta,

Antara Hidup dan Mati”)

1. Apakah mendapat tugas untuk meliput artikel ini atau mengajukan

diri? Menurut anda kenapa anda yang dipercaya untuk liputan ini?

Jawab : ini liputan tentang industri rekaman legendaris yang nyaris gulung

tikar. Saya mendapat penugasan dari jakarta, bukan mengajukan diri untuk

liputan dengan materi nasib Lokananta. Saya sebenarnya reporter Tempo

untuk DIY. Kebetulan, dua reporter Tempo yang ada di Solo waktu itu sedang

tidak bisa bertugas. Karena itu, Jakarta kemudian menunjuk saya untuk

liputan di Solo. Saya nggak tahu kenapa yang ditugasi saya. Mungkin karena

saya memang sering nulis laporan seni, baik di majalah Tempo maupun di

koran Tempo.

2. Anda asli dari Solo?

Jawab : bukan, saya asli Klaten.

3. Sebelumnya apakah anda sering datang ke Lokananta? Pernah membeli

hasil produksi Lokananta atau turut membantu Lokananta untuk

"survive"?

Jawab : lewat di depan Lokananta, sering. Namun masuk ke kompleks

Lokananta ya baru ketika mengerjakan penugasan dari Jakarta itu. Saya juga

belum pernah membeli produk Lokananta, apalagi membantu Lokananta agar

survive.

4. Apakah anda pernah berkecimpung dalam industri rekaman?

Jawab : belum pernah.

5. Menurut anda mengapa Tempo ingin mengangkat Lokananta?

Bukannya perusahaan rekaman lain yang sudah mapan?

Jawab : Lokananta sebagai industri rekaman pertama di Indonesia dan

kemudian terancam gulung tikar, sangat menarik untuk diangkat menjadi

bahan tulisan. Perusahaan lain yang sudah mapan, tentu tidak menarik untuk

diangkat menjadi tulisan.

 

 



6. Seberapa penting Lokananta bagi industri rekaman saat ini? Apa yang

bisa ditawarkan dari fasilitasnya? Apakah bisa bersaing dengan

perusahaan rekaman lainnya?

Jawab : Dari sisi sejarah dunia rekaman di Indonesia, posisi Lokananta sangat

penting. Pertama, Lokananta adalah perusahaan rekaman pertama di

Indonesia dan saat ini nasibnya sangat tragis : terancam gulung tikar karena

tidak ada dukungan dana dari pemerintah. Kedua, Lokananta memiliki

koleksi rekaman penting yang tidak dimiliki oleh perusahaan rekaman

manapun di Indonesia. Selain rekaman musik (pop dan daerah) juga memiliki

koleksi rekaman yang bersifat dokumentari negara (pidato kepala negara RI

dan pidato kepala negara asing yang sedang berkunjung ke Indonesia).

Dokumentasi rekaman musik yang dimiliki Lokananta juga bisa menjadi

bahan kajian sejarah permusikan di Indonesia. Soal fasilitas, Lokananta

memang kalah dengan perusahaan rekaman modern di Indonesia. Meski

begitu, fasilitas rekam di Lokananta masih layak untuk digunakan.

Persoalannya adalah ketiadaan dana untuk memproduksi rekaman. Jika ada

pendanaan yang memadahi, saya kira Lokananta masih bisa bersaing dengan

indutri rekaman lainnya mengingat Lokananta memiliki sumber daya manusia

yang sudah teruji.

7. Menurut anda, bagaimana peran pemerintah dalam industri musik saat

ini?

Jawab : khusus untuk Lokananta, peran pemerintah sangat kecil. Buktinya,

sampai saat ini Lokananta terancam gulung tikar karena tidak ada dukungan

dana, meski Lokakanta sebenarnya adalah badan usaha milik negara karena

berada di bawah Perum Percetakan Negara RI. Tentang industri rekaman

lainnya, saya nggak tahu sejauh mana peran pemerintah di dalamnya.

8. Apa tindakan nyata pemerintah yang harus dilakukan segera? Jika

pemerintah mendukung operasional apakah dapat menjamin bahwa

Lokananta dapat memberikan sumbangsih bagi industri musik?

Mengingat masalah pembajakan juga tidak menemui solusi.

 

 



Jawab : saya kira dukungan paling nyata dari pemerintah ada mensuplai dana

bagi operasional Lokananta. Pembajakan, itu soal lain.

9. Apakah anda juga memiliki latar belakang seorang seniman? Atau

mungkin memiliki pengalaman dengan hal-hal seni seperti musik, tari,

sastra dan lain-lain? Atau mungkin sekedar menyukai dan menggemari

saja? Jika iya seni yang seperti apa?

Jawab : saya hanya sekadar menyukai seni, seni apa saja.

10. Bagi anda proses alur berita yang bertahap-tahap (mulai dari

perencanaan hingga akhirnya diputuskan oleh Tempo News Room untuk

masuk ke majalah, koran atau interaktif) apakah menjadi kendala

dalam menulis sebuah artikel?

Jawab : bagi saya, tidak ada kendala. Hanya gaya laporannya saja yang

berbeda. Gaya laporan untuk majalah, tentu berbeda dengan laporan untuk

Koran dan Interaktif.

(Wawancara dilakukan melalui surat elektronik pada tanggal 16 Juni 2012)

 

 



Transkrip Wawancara dengan Pengamat Musik Denny Sakrie :

1) Sebelumnya, saya mau memverifikasi, blog dengan alamat

www.dennysakrie63.wordpress.com adalah benar Om Denny penulisnya?

- Oh iya, benar...

2) Dalam blog itu Om Denny pernah menuliskan tentang musik sebagai alat

politik, dari melihat musik kita bisa melihat realitas sosial politik suatu

negara, jika begitu maka apakah bisa dikatakan nilai fungsional musik

adalah untuk menunjukkan realitas yang ada?

- Iya, salah satunya ya fungsi musik selain mengekspresikan cita rasa seni, juga

menghibur dan tentu juga bisa merepresentasikan kondisi2 sosial yang

berkembang dalam masyarakat, terutama dalam musik yang menggunakan

lirik, karena musik ada juga yang instrumental. Tapi walaupun instrumental

juga mungkin bisa berbicara, mmm, misalnya mengungkapkan tentang anger

ataupun ketidakpuasan atas materi. Dari musik orang bisa menerjemahkan

bahwa dari jalinan melodinya itu, ataupun akordnya, misalnya dia main minor

atau di mayor itu mengkisahkan satu kondisi gitu, anger atau apa segala

macam. Jadi sebenarnya musik bisa menceritakan apa saja (banyak hal-red),

sebetulnya.

3) Gambaran industri musik saat ini itu seperti apa? Di Indonesia

khususnya.

- Industri musik sekarang ini sebetulnya di Indonesia kan industrinya lagi

terpuruk. Pertama, penyebabnya karena penjualan fisik menurun. Kenapa

menurun? Karena orang lebih tertarik membeli bajakan (ini penyebab kedua).

Ketiga, dengan ditemukannya teknologi orang lebih suka mendownload secara

gratis, ya!  Orang membeli mp3 segala macam, dengan harga goceng yang

didalamnya itu bisa memuat sekitar 10 atau 20 album baru misalnya. Itu yang

membuat kondisi musik Indonesia industrinya ‘tu terpuruk. Kemudian sejak

2003 atau 2004 muncul satu pengembangan dari music technology IT

ditemukan yang namanya Ring Back Tone, awalnya kan dari Korea ya. Korea

yang mempopulerkan itu, kemudian inilah yang bisa dianggap sebagai

 

 



penyelamat industri musik. Karena ketika maraknya pembajakan dan tidak bisa

terpecahkan oleh pemerintah, industri tersungkur, artinya solusinya nggak ada,

sementara mereka  kan harus survive, gitu kan? Dengan adanya Ring Back

Tone, katakanlah satu label yang memiliki beberapa band-band papan atas,

mereka bisa survive dengan pengaktivasian dari Ring Back Tone itu.

4) Kalau kita membahas industri pasti akan berhubungan dengan label,

terutama mayor label yang berhubungan langsung dengan label aslinya di

luar negeri. Label pasti memiliki kebijakan, pengaruh dan posisi label di

industri musik saat ini?

- Ya makanya kan saya bilang ini tergantung kondisi, kondisi lagi terpuruk, jadi

label-label mayor label katakanlah seperti Warner atau Sony segala macam

mereka harus memberikan laporan kepada investor asing. Nah akhirnya dengan

cara demikian mereka melihat ada potensi pasar untuk band-band seperti

Kangen band atau ST12, atau segala macam kayak Hijau Daun itulah yang

banyak direspon Ring Back Tone-nya karena perimeter-perimeternya ternyata

lebih populer di kalangan menengah kebawah. Di samping itu teknologi,

gadget segala macam, telepon seluler itu kan semakin murah, kalangan

menengah kebawah lebih cepat merespon itu. Nah kebetulan band-band yang

ditampilkan itu adalah band-band yang sangat massive, massal ya. Artinya ya

dari 250 juta orang Indonesia, 80% itu merespon yang dikatakan sebagai musik

melayu atau segala macam, easy listening dan segala macam. Itulah, ada yang

mengatakan bahwa di satu sisi juga terjadi degradasi kualitas dari musik pop

Indonesia. Tapi kalau menurut saya pribadi, itu bukan degradasi, yang salah

adalah itu semua band meniru pattern yang sukses. Artinya ketika Kangen

band sukses semua pada meniru itu dengan tidak ada pengembangan dalam

penggarapan lirik segala macam, artinya mereka tinggal copy paste, mengekor

dan semua musik akhirnya menjadi seragam. Itu sebenarnya yang menjadi

kemunduran dari sisi kualitas.

5) Berarti keseragaman musik akan meminggirkan beberapa musik lain

yang tidak sama?

 

 



- Karena juga harus diingat sebetulnya dalam musik itu kalau menurut saya,

musik itu dibagi dalam 2 kategori besar. Artinya musik sebagai hiburan, dalam

artinya adalah industri dan musik sebagai apresiasi. Yang saya maksud dalam

musik apresiasi ini mungkin akordnya tidak sekedar tiga jurus, atau liriknya

yang lebih lugas dan gamblang tetapi lebih bermetafora, lebih sastrawi. Nah itu

ada di musik apresiasi. Nah jenis-jenis musik itu ada di jazz, ataupun apa ya,

bisa di progressive rock, ataupun avant garde, ataupun musik-musik

kontemporer lainnya. Memang sangat susah untuk diakomodir oleh kuping-

kuping awam, kelemahannya adalah secara massive, gitu lho.

6) Peran dari media massa, dalam hal ini media cetak dan hubungannya

dengan dunia musik?

- Nah kalau sekarang ini kan banyak media massa rata-rata media cetak ataupun

media elektronik atau TV. Terutama media elektronik, mereka ini kan hidup

dari iklan, iklan itu didapat dari tingkat rating. Jadi pengiklan itu mau

memasang iklan karena rating ya, di jam-jam tertentu atau prime time. Lebih

ke prime time sebetulnya. Nah di jam-jam itu diisilah dengan musik-musik

yang dianggap memiliki banyak respon secara massal, maka muncullah band-

band yang sering dikatakan mengalami degradasi kualitas. Nah itulah yang

lebih banyak diekspos oleh media-media elektronik yang dalam hal ini mereka

lebih melihat rating disitu, karena ratingnya banyak. Misalnya di jam pagi itu

kebanyakan tu kan pembantu atau kalangan menengah kebawah.

7) Kalau media cetak sendiri?

- Kalau media cetak bisa lebih luas lagi, artinya ada media-media cetak tertentu

yang sangat selektif untuk membahas atau mengapresiasikan musik-musik

yang ditampilkan. Misalnya kayak majalah Tempo, saya kan juga kontributor

disitu. Majalah Tempo itu lebih memilih musik yang mempunyai fillet,

kandungan tertentu. Artinya musik itu punya “muatan” ya, punya misi, jadi

tidak semua musik ditulis dan diliput oleh Majalah Tempo. Jadi punya nilai-

nilai, terutama kandungan seni dan budaya. Artinya dari musik yang

ditampilkan itu bisa ada satu agenda perubahan gitu, entah itu merubah pola

pikir pendengarnya, ataupun bisa meng-critisize government, pemerintah dan

 

 



lain-lain. Makanya majalah Tempo itu sejak kurang lebih 3 tahun terakhir itu

tiap akhir tahun memilih masterpiece-masterpiece. Jadi kalau anda tahu

mungkin ada dari menilai karya arsitektur, karya seni lukis, seni rupa,

kemudian film dan musik. Nah saya sempat ikut juga memilih di tahun 2009

kalau nggak salah, waktu itu kita menggojlok hingga akhirnya keluarlah nama

Tika And The Dissidents sebagai Artist Of The Year, gitu. Nah Tika itu kan

tidak massal, tidak semua orang tahu gitu. Dan juga pembaca Tempo itu kan

lebih ke kalangan intelektual yang menengah keatas kan? Bukan seperti halnya

mungkin Warta Kota atau Pos Kota yang lebih massive gitu. Jadi ya

disesuaikan dengan segmented dari media itu sendiri, makanya pilihan

musiknya juga begitu, gitu lho. Jadi yang mereka tulis adalah tentang jazz,

ataupun konser orkestra classical segala macam, dan beberapa musik-musik

berbau avant garde ya, yang macam-macam itulah yang dimuat di Tempo,

gitu.

8) Media cetak dengan musik itu kan sama-sama industri dan tidak

dipungkiri sama-sama mencari keuntungan untuk survive. Kedekatan

editor, redaktur atau wartawan dengan misalnya EO, label, orang

tertentu atau musisi tertentu, apakah itu akan cukup berpengaruh pada

pemberitaan yang muncul nantinya?

- Sebetulnya secara disiplin sih nggak boleh ada kayak begitu kan? Tetapi dalam

prakteknya saya nggak tahu, bisa saja terjadi karena ini sangat manusiawi, bisa

saja artikel-artikel titipan seperti itu kan? Artinya ada label yang katakanlah

“tolong dimuat ini (musik) saya” dengan entah imbalan tertentu, saya nggak

tahu, itu kan harus diinvestigasi kan? Sebenarnya nggak boleh begitu.

9) Media berhak menolak?

- Memang harus menolak, namanya kan juga media, media kan di tengah-tengah

artinya, media-medium-medio, bukan memihak ke pihak tertentu. Dia harus

objektif sebetulnya, namun pada akhirnya, kalau review-review akhirnya bisa

juga menjadi subjektif karena subjektifitas itu juga perlu. Karena orang yang

menilai suatu musik itu kan berdasarkan dari background si peng-review itu

sendiri, gitu lho, dari apa yang ada dalam mindset dia.

 

 



10) Terakhir, kalau boleh dikatakan di era industri musik saat ini apakah

musik dianggap sebagai komoditas atau justru lebih ditonjolkan nilai

fungsionalnya?

- Kalau di industri sudah pasti komoditas dong. Tinggal prakteknya bagaimana

memasarkan komoditas itu tidak serampangan, artinya tetap menghasilkan

satu produk yang industrial tetapi juga harus hirau pada beberapa kaidah-

kaidah, elemen-elemen ya seperti membuat lirik yang bagus, ya bagus itu kan

sangat relatif. Artinya tidak ada copy paste, ada pendalaman dalam sebuah

tema, tidak asal saja gitu lho. Nah itu kan yang salah dalam pola penulisan

lirik di Indonesia, gitu. Jadi walaupun itu pop atau secara industrial. Ya

katakanlah begini, kita mau bikin pisang goreng, ya kita nggak mau

menggunakan pisang yang busuk misalnya kan, itu kan akan ada nilai-nilai

yang berkurang, kayak begitu sebetulnya.

11) Bisa dikatakan keadaan industri di Indonesia maupun secara global

sama?

- Hampir sama. Tetap bahwa yang, apalagi dalam musik pop, pop itu kan

populer, pop itu dinikmati secara populis. Artinya sebagian besar masyarakat,

gitu. D’massive, ya...kok D’massive sih, massive! (tertawa, D’massive adalah

nama band), easy listening segala macam. Artinya yang bisa direspon oleh

kuping awam sebetulnya, gitu.

(Wawancara dilakukan pada tanggal 19 November 2011, di Cafe Semesta,

Yogyakarta, pukul 17.00 WIB)

 

 


